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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sumber belajar yang kurang 
bervariasi, yang menyebabkan pemahaman dan proses berfikir kritis 
peserta didik pada pembelajaran Biologi khususnya materi sistem 
pencernaan makanan pada manusia di sekolah MA NU 03 Sunan Katong 
Kendal termasuk dalam kategori kurang. Sumber belajar yang 
mendukung materi sistem pencernaan makanan pada manusia salah 
satunya adalah buku petunjuk praktikum. Hal ini melatarbelakangi 
peneliti mengembangkan sumber belajar berupa buku petunjuk 
praktikum dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam 
materi sistem pencernaan makanan pada manusia kelas XI IPA 1 di MA NU 
03 Sunan Katong Kendal. Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah 
Research and Development (R&D) dengan menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Model ini mulai dikembangkan pada tahun 1990-
an oleh Reiser dan Mollenda, terdiri dari lima tahapan utama, yaitu: 
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian 
dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti ini dibatasi hanya sampai 
pada tahap implementasi skala kecil. Uji kelayakan pada buku petunjuk 
praktikum ini yaitu dari ahli materi, ahli integrasi, ahli media, dan guru 
Biologi. Hasil penilaian kelayakan buku petunjuk praktikum dari ketiga 
dosen ahli dan guru biologi memperoleh kriteria sangat valid dengan 
persentase ahli materi biologi 88%, ahli integrasi nilai-nilai Islam 93%, 
ahli media 84%, dan guru biologi sebesar 96%. Apabila dirata-rata maka 
hasil persentase penilaian validasi kelayakan sebesar 90%, dengan 
kriteria sangat layak. Sedangkan untuk hasil tanggapan peserta didik 
skala kecil terhadap buku petunjuk praktikum dalam persentase sebesar 
83% dengan kriteria baik atau layak. Jadi buku petunjuk praktikum yang 
telah dikembangkan oleh peneliti adalah layak digunakan di MA NU 03 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kegiatan praktikum adalah kegiatan belajar mengajar 
dengan cara tatap muka yang menekankan pada aspek 
psikomotorik. Dan merupakan kegiatan penting yang perlu 
dilakukan terlebih lagi dalam proses pembelajaran yang 
membutuhkan pembuktian kegiatan ilmiah supaya peserta 
didik mampu mengkritisi masalah yang ada sehingga 
peserta didik dapat berpikir lebih kritis dan kreatif. 
Praktikum memiliki kedudukan penting dalam 
pembelajaran IPA, karena melalui praktikum siswa 
memiliki peluang mengembangkan dan menerapkan 
keterampilan proses sains (Subiantoro, 2011) dalam Anif 
(2016:). Menurut Sugandi dalam Astuti (2014:2), “kondisi 
belajar di mana peserta didik hanya menerima materi dari 
pengajar, mencatat dan menghafalnya harus diubah 
menjadi berbagai pengetahuan, mencari (inkuiri), 
menemukan pengetahuan secara aktif sehingga terjadi 
peningkatan pemahaman bukan ingatan.” Salah satu model 
pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa untuk 
menemukan konsepsinya sendiri adalah dengan model 
inkuiri terbimbing (guided inquiry).  
Pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran yang 





maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 
kritis, logis, dan analitis, sehingga peserta didik dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 
diri. Pembelajaran inkuiri menekankan proses mencari dan 
menemukan sehingga materi pelajaran diberikan secara 
tidak langsung. Peran peserta didik dalam pembelajaran ini 
adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, 
sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator dan 
pembimbing peserta didik untuk belajar (Suyadi, 
2013:115). 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided 
inquiry) digunakan supaya peserta didik dapat mengalami 
sendiri atau terlihat langsung melakukan suatu proses 
dalam memecahkan suatu masalah, mengamati suatu objek, 
menganalisis dan menarik kesimpulan sendiri mengenai 
suatu objek, keadaan atau proses tertentu. Hal ini akan 
membuat peserta didik untuk berpikir termasuk di 
dalamnya adalah berpikir kritis. 
Tidak mudah mengarahkan peserta didik untuk 
terbiasa berpikir kritis. Namun kewajiban seorang guru 
dalam menilai tujuan dan melaksanakan tugas 
mengajarkan ilmu adalah karena niat semata-mata untuk 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dan ini dapat 
dipandang dari dua segi, yaitu: (1) sebagai tugas 





ibadah kepada Allah yang mencari keridhaan-Nya dan 
mendekatkan diri kepada-Nya. Demikian itu dimaksudkan 
untuk memurnikan tugas mendidik dan mengajar itu 
sendiri, karena jika seorang guru menilai tugas 
mengajarnya dari segi materi semata dan ia sebagai guru 
hanya sekedar mencari gaji dan kekayaan belaka, maka hal 
tersebut dipandang akan melunturkan nilai-nilai 
pendidikan atau bahkan merusak citra dan kemuliaan 
seorang guru muslim (Fathurrohmah dan Sutikno, 
2011:128).  
Seorang guru yang mengajar pada sekolah NU atau 
berasaskan madrasah yang identik dengan kereligiusan 
tidak hanya mengharapkan peserta didik mampu 
mengkritisi materi pelajaran, tetapi juga mampu 
menunjukkan kebesaran Allah SWT atas segala yang di 
ciptakan-Nya. Melalui materi pembelajaran yang 
terintegrasi nilai islam ditanamkanlah kepada peserta didik 
nilai-nilai kereligiusan. Sehingga tertanam dalam diri 
peserta didik sikap akan kebesaran Allah SWT, dan mampu 
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti 
yang dikemukakan Trianto (2011:35) integrasi adalah 
penggabungan antara dua objek atau lebih. Misalnya nilai-
nilai karakter yang digabungkan dengan melalui 
pembelajaran di sekolah untuk membentuk kepribadian 






Pendidikan yang terpadu (integratif) menjadikan 
nilai-nilai ajaran Islam sebagai petunjuk dan sumber 
konsultasi bagi pengembangan mata pelajaran umum 
(Muhaimin, 2012:131). Khususnya materi yang sulit 
dipahami dan membutuhkan pembuktian. Misal pada salah 
satu konsep yang ada dalam materi ajar Biologi di sekolah 
menengah atas bab sistem pencernaan makanan pada 
manusia seperti uji zat atau kandungan makanan, sistem 
pencernaan makanan, dan makanan bergizi merupakan 
materi yang membutuhkan keahlian psikomotorik seperti 
kegiatan praktikum (uji zat makanan). Uji zat atau 
kandungan makanan merupakan salah satu materi 
indikator dalam sub bab sistem pencernaan makanan pada 
manusia yang tergolong rumit karena membutuhkan 
peralatan dan bahan untuk mengujinya serta memerlukan 
buku petunjuk praktikum. Selain membutuhkan hal-hal 
tersebut, materi ini juga membutuhkan pemahaman 
terpadu (integrasi nilai islam) untuk mempermudah siswa 
memahami dan mengaplikasikan dalam kehidupan. Dengan 
integrasi nilai Islam diharapkan siswa mampu memadukan 
nilai-nilai kebesaran Allah SWT melalui proses 
pembelajaran (praktikum). Dalam hal ini buku petunjuk 
praktikum yang diharapkan adalah buku petunjuk yang 





pada buku petunjuk praktikum (sistem pencernaan). 
Petunjuk praktikum yang digunakan di sekolah biasanya 
terdapat dalam buku-buku pelajaran maupun ada dalam 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan bercampur dengan 
banyak materi. Sehingga guru masih harus memberikan 
pengarahan dan bimbingan kepada peserta didik dalam 
melakukan kegiatan-kegiatan. Tidak hanya mempermudah 
guru dalam memberikan pengarahan, buku petunjuk 
praktikum dapat memfasilitasi siswa untuk lebih aktif, dan 
kreatif.  
Pola pikir aktif dan kreatif akan mudah terbentuk 
apabila siswa berperan langsung dalam kegiatan 
pembelajaran (praktikum). Akan tetapi salah satu masalah 
yang masih dihadapi saat ini seiring berkembangnya 
teknologi dan zaman adalah proses pembelajaran yang 
tidak menghasilkan peserta didik pemikir sehingga 
kreativitas peserta didik masih kurang. Sedangkan 
menurut Muhfahroyin (2009) dalam Astuti (2014:3), 
keterampilan berpikir kritis menjadi suatu kebutuhan yang 
mutlak bagi peserta didik pada era teknologi ini. Satu 
dekade terakhir, banyak negara Asia Tenggara yang 
berusaha merancang ulang sistem pendidikan mereka 
dalam rangka menghasilkan peserta didik - peserta didik 
pemikir untuk masa depan mereka. Seiring perkembangan 





perkembangan. Khususnya perkembangan kurikulum 
Biologi. Perkembangan kurikulum Biologi tidak terlepas 
dari lingkup Biologi, terutama dari penerapan Biologi 
dalam kehidupan sehari-hari. Maka untuk menjawab 
kebutuhan jaman yang semakin berkembang, kurikulum 
Biologi dikembangkan dengan kompetensi yang menuntut 
kecakapan Biologi yang berupa kreativitas dalam proses 
keterampilan aspek kerja ilmiah. Selain itu, pendidikan juga 
berperan penting dalam kehidupan manusia. Sedangkan 
perkembangan pendidikan tentu saja mengundang 
beberapa permasalahan. Seperti banyak guru yang hanya 
mengajar bagaimana suatu materi tuntas disampaikan 
kepada peserta didik tanpa memikirkan bagaimana peserta 
didik dapat melatih kreativitas yang dimiliki, yang salah 
satunya dapat dimulai dengan kemampuan berpikir kritis. 
Hal ini sependapat dengan Astuti (2014:2) mengemukakan 
bahwa, “untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 
dan hasil belajar peserta didik, diperlukan suatu  
pendekatan kontekstual dengan melibatkan lingkungan 
sebagai sumber utama pembelajaran”. Salah satu contoh 
pendekatan yang mengaitkan lingkungan (laboratorium) 
sebagai sumber belajar  dan membangun konsep dasar 
berdasarkan hasil penemuan peserta didik adalah melalui 
metode inkuiri terbimbing. 





Sunan Katong Kendal menunjukkan bahwa buku petunjuk 
praktikum yang selama ini digunakan masih menggunakan 
buku petunjuk yang berasal dari lembar kerja siswa atau 
dari perusahaan buku paket dan masih bercampur dengan 
materi yang lainnya sehingga di butuhkan buku petunjuk 
yang lebih khusus agar tidak bercampur dengan materi 
yang lain dan dapat menarik rasa ketertarikan siswa dalam 
belajar. Langkah-langkah yang disajikan dalam buku 
petunjuk praktikum sebelumnya kurang melatih siswa 
melakukan proses ilmiah secara lebih kreatif dan belum 
berkaitan dengan nilai-nilai keislaman dan kurang 
mengaplikasikan konsep yang sudah ada dalam kehidupan, 
hal tersebut membuat kreativitas siswa  masih kurang 
dalam melakukan pembelajaran praktikum. Pembelajaran 
praktikum adalah pembelajaran yang membutuhkan 
keahlian psikomotorik, seperti pada materi sistem 
pencernaan makanan pada manusia merupakan materi 
SMA/MA yang membutuhkan pembuktian melalui kegiatan 
praktikum. Namun tidak adanya petunjuk praktikum 
khusus (pencernaan) dan  materi yang rumit membuat 
peserta didik kurang tertarik dalam melakukan praktikum. 
Buku petunjuk praktikum yang ada sebelumnya belum 
tersedia soal-soal pada analisis data yang menggiring siswa 
untuk lebih kreatif. Namun belum ada waktu yang tepat 





diharapkan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, buku 
petunjuk praktikum tambahan dibutuhkan oleh guru dalam 
pembelajaran khususnya pada bab materi sistem 
pencernaan makanan  pada manusia (Tumiyati, wawancara 
17 Oktober 2018). 
Buku petunjuk praktikum terintegrasi nilai-nilai 
Islam dan metode inkuiri terbimbing dapat menjadi salah 
satu solusinya. Pada tipe ini guru hanya memberikan 
permasalahan melalui pengamatan, percobaan, atau 
prosedur penelitian untuk memperoleh jawaban dan guru 
hanya sebagai fasilitator. Dengan demikian, guru berlaku 
sebagai sumber informasi yang memberikan bantuan 
dengan tujuan untuk menghindari kegagalan dalam 
pemecahan masalah. Pada buku petunjuk praktikum 
dengan metode inkuiri terbimbing peserta didik dilatih 
untuk memahami informasi yang tersedia dalam buku 
petunjuk guna melatih keterampilan proses sains.  
Maka berdasarkan beberapa alasan dan hasil 
wawancara tersebut peneliti tertarik untuk 
mengembangkan buku petunjuk praktikum Biologi dengan 
metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam 
sebagai salah satu solusi dalam memberi peluang 
kreativitas peserta didik dalam merangsang keterampilan 
prosedur kegiatan. Oleh karena itu, perlu di kembangkan 





kemandirian, keaktifan, dan kreativitas siswa dengan 
metode yang dapat digunakan pada buku petunjuk 
praktikum adalah Inkuiri Terbimbing.  
 
B. Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana desain/ karakteristik buku petunjuk praktikum 
Biologi dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi 
nilai-nilai Islam materi sistem pencernaan makanan pada 
manusia pada siswa kelas XI IPA MA NU 03 Sunan Katong 
Kendal Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana uji kelayakan buku petunjuk praktikum Biologi 
dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai 
Islam materi sistem pencernaan makanan pada manusia 
layak digunakan sebagai sumber belajar pada siswa kelas XI 
IPA MA NU 03 Sunan Katong Kendal Tahun Pelajaran 
2018/2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk:  
1. Menjelaskan desain produk buku petunjuk praktikum 
Biologi dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi 
nilai-nilai Islam materi sistem pencernaan makanan pada 
manusia pada siswa kelas XI IPA MA NU 03 Sunan Katong 





2. Menjelaskan kelayakan buku petunjuk praktikum Biologi 
SMA/MA dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi 
nilai-nilai Islam materi sistem pencernaan makanan pada 
manusia yang dikembangkan untuk diujicobakan dalam 
lingkup terbatas pada siswa kelas XI IPA MA NU 03 Sunan 
Katong Kendal Tahun Pelajaran 2018/2019.  
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:  
1. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat meningkatkan motivasi dari peneliti 
untuk menciptakan sumber belajar pembelajaran yang baru 
untuk meningkatkan kreativitas peserta didik khususnya 
pada materi sistem pencernaan makanan pada manusia. 
2. Bagi guru  
Penelitian ini sebagai pertimbangan dalam menggunakan 
sumber belajar khususnya buku petunjuk praktikum dan 
dapat menjadi referensi bagi guru untuk dapat 
menyampaikan pengetahuan biologi pada peserta didik agar 
lebih tepat sasaran (efektif) terutama pada materi sistem 
pencernaan makanan pada manusia. 
3. Bagi peserta didik 
Peserta didik dapat merasakan perubahan dalam dirinya 
menjadi lebih kritis, kreatif, teliti dan aktif setelah 





petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai islam. 
4. Bagi pihak lain  
Memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternatif 
peningkatan kualitas  pendidikan khususnya kualitas 
pembelajaran biologi dan dunia pendidikan pada umumnya. 
 
E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Produk yang dikembangkan berupa buku petunjuk 
praktikum Biologi dengan metode inkuiri terbimbing 
terintegrasi nilai-nilai Islam. 
2. Bagian pendahuluan mengandung tata tertib praktikum, dan 
petunjuk pembuatan laporan. 
3. Buku petunjuk praktikum berisi guide inquiry (inkuiri 
terbimbing) dan bagian isi berisi acara praktikum yang 
memuat judul praktikum, tujuan praktikum, materi, alat dan 
bahan, cara kerja, serta ayat Al-Qur’an yang berhubungan 
dengan materi. 
4. Buku petunjuk praktikum dilengkapi dengan gambar-
gambar yang jelas dengan materi pembelajaran dan terdapat 
soal pengayaan sebagai bentuk refleksi peserta didik.  
5. Bagian akhir memuat daftar pustaka, biodata penulis dan 
cover belakang yang polos / tidak bergambar. 






7. Sistematika buku petunjuk yang dikembangkan mengacu 
pada Pedoman Penerbitan Buku LIPI Press (Rahmi dkk, 
2017: 35-42) yang berisi: 
1) Sampul buku (cover)  
a. Sampul depan: terdiri atas judul, nama penyusun, nama 
dosen pembimbing, dan gambar pendukung. 
b. Sampul belakang: polos / tidak bergambar 
2) Bagian Awal 
a. Halaman undang-undang hak cipta 
b. Halaman judul utama 
c. Halaman persembahan 
d. Daftar isi 
e. Kata pengantar 
f. Petunjuk penggunaan buku 
g. Kompetensi Inti & Kompetensi Dasar 
h. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3) Bagian isi 
a. Pendahuluan 
b. Bab atau bagian  
4) Bagian akhir  
a. Daftar pustaka 






F. Asumsi Pengembangan 
Asumsi pengembangan buku petunjuk praktikum biologi 
SMA/MA dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-
nilai Islam adalah sebagai berikut:  
1. Sumber belajar ini disusun dalam bentuk buku petunjuk 
praktikum Biologi dengan metode inkuiri terbimbing 
terintegrasi nilai-nilai Islam, berdasarkan alur penelitian 
pengembangan ADDIE yang mulai dikembangkan pada 
tahun 1990-an oleh Reiser dan Mollenda ini berisi dari 5 
tahap utama yaitu Analysis, Design, Development, 
Implementation dan Evaluation. Langkah-langkah 
penelitian ADDIE adalah sebagai berikut: 
a. Tahap Analysis  
Langkah analisis terdiri dari beberapa tahap yaitu:  
a) Identifikasi Kesenjangan Kinerja  
Identifikasi kesenjangan kinerja adalah 
mengidentifikasi sumber belajar, motivasi, 
pengetahuan, dan keterampilan yang mempunyai 
kekurangan sehingga dapat ditingkatkan (Branch, 
2009: 24-27). Sehingga dapat diketahui bahwa 
penyebab dari kesenjangan kinerja adalah kurang 
dalam sumber belajar.  
b) Menentukan Tujuan Instruksional (Intructional goal)  
Intructional goal, merumuskan tujuan Instruksional. 





didik. Sehingga buku petunjuk praktikum yang dibuat 
harus disesuaikan dengan silabus kurikulum 2013 
(Khoe Yao Tung, 2017: 60). 
c) Mengkonfirmasi Intented Audience 
Intented Audience adalah mengidentifikasi 
kemampuan, kesenangan, dan motivasi peserta didik 
(Branch, 2009:37) di dalam Muna (2016:52). Dalam 
hal ini menanyakan kepada peserta didik buku 
petunjuk praktikum bagaimana yang diinginkan. 
d) Identifikasi Required Reseources 
Identifkasi yang dimaksud adalah identifikasi 
fasilitas. Adapun tujuan dari identifikasi ini adalah 
untuk menentukan suatu lokasi penelitian karena 
pada lokasi tersebut terdapat suatu permasalahan 
yang perlu dicari solusinya (Branch, 2009:50) di 
dalam Muna (2016:52). 
e) Menemukan Potensial Delivery System 
Potensi yang mungkin dikembangkan pada buku 
petunjuk praktikum ini adalah dengan menggunakan 
metode inkuiri terbimbing yang ditambahkan dengan 
integrasi nilai-nilai Islam (Branch, 2009:47) di dalam 
Muna (2016:53). 
f) Membuat Project Management Plan 
Project Management Plan adalah sebuah rencana 





(Branch, 2009: 52) di dalam Muna (2016:53). 
b. Perancangan (Design) 
Mendesain buku petunjuk praktikum termasuk 
komponen-komponen, tampilan komponen, dan kriteria 
komponen. Sehingga dalam penelitian ini, kriteria 
komponen buku petunjuk praktikum yang akan 
dikembangkan adalah menggunakan metode inkuiri 
terbimbing dan dicantumkan integrasi nilai-nilai Islam 
pada buku petunjuk yang dikembangkan. Metode 
pengintegrasian yang akan dilakukan dengan 
menggunakan metode An-Nahlawi: mendidik dengan 
memberi teladan, mendidik dengan pembiasaan diri, dan 
mendidik dengan mengambil ‘ibrah (pelajaran) dan 
mau’idhah (peringatan). 
c. Pengembangan Development 
Kegiatan pada tahap ini merupakan tahapan produksi 
untuk mewujudkan rencana pengembangan yang telah 
dibuat dalam tahapan desain menjadi bentuk nyata. 
Seperti membuat isi, penugasan dan penilaian-penilaian. 
d. Implementasi  
Langkah ini mempunyai makna persiapan pada 
lingkungan pembelajaran dan mendorong peserta didik 
untuk menggunakan buku petunjuk praktikum yang 
telah dibuat (Branch, 2009:133) di dalam Muna 





sistem pembelajaran yang sedang dibuat. Implementasi 
produk pengembangan buku petunjuk  praktikum ini 
dilakukan pada satu kelas yaitu kelas XI IPA 1 MA NU 03 
Sunan Katong Kendal.  
e. Evaluasi 
Evaluasi dilakukan sepanjang tahapan-tahapan pada 
pengembangan ADDIE. Pada tahap desain, evaluasi 
dilakukan oleh dosen pembimbing setelah draft kasar 
buku petunjuk praktikum selesai dibuat. Selanjutnya 
pada tahap pengembangan, evalusi dilakukan oleh tim 
validator ahli dan guru Biologi. Sedangkan pada tahap 
implementasi, evaluasi dilakukan oleh peserta didik 
yang menjadi objek penelitian diminta untuk 
mengevaluasi buku petunjuk praktikum Biologi dengan 
metode inkuiri terbimbing yang ditambahkan integrasi 
nilai-nilai Islam.  
2. Buku petunjuk praktikum yang dihasilkan nantinya akan 
divalidasi oleh ahli media, ahli materi, ahli integrasi nilai-
nilai Islam, guru biologi dan siswa sebagai responden uji 
kelayakan. 
3. Buku petunjuk praktikum yang dikembangkan nantinya 
akan diujikan pada tiga acara atau kegiatan yang ada pada 
buku petunjuk praktikum dan diujikan pada skala kecil 
karena keterbatasan waktu dalam penelitian, alat dan 





pada uji kelayakan.  
4. Penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahapan 
evaluasi formatif saja yang dilakukan pada tahapan-












A. Deskripsi Teori 
1. Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 
dipergunakan sebagai tempat atau rujukan di mana bahan 
pembelajaran bisa diperoleh. Sehingga sumber belajar dapat 
berasal dari masyarakat, lingkungan dan kebudayaannya, 
misalnya, manusia, buku, media masa, lingkungan, museum, 
dan lain-lain (Hamruni, 2009:12). Sumber belajar adalah 
sumber-sumber yang dapat dipergunakan secara sendiri-
sendiri maupun bersama-sama den gan siswa lain, untuk 
memudahkan siswa belajar. Guru dapat memanfaatkan 
berbagai sumber belajar yang tersedia di madrasah/sekolah 
atau disekitar madrasah/sekolah, baik sumber belajar yang 
dirancang secara khusus untuk kegiatan pembelajaran (by 
design learning resources) maupun sumber belajar yang 
tersedia secara alami dan tinggal memanfaatkan, sumber 
belajar dalam bentuk manusia, dan sumber belajar non 
manusia (Supardi, 2013:193). 
Sumber belajar secara umum menurut Rohani, (2014: 
166-167) dapat ditentukan dengan memperhatikan 
beberapa hal, antara lain: ekonomis, teknisi, bersifat praktis 





pengajaran dan komponen-komponen pengajaran lain, 
efisien dan memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran, 
memiliki nilai positif terhadap proses pengajaran, dan sesuai 
dengan strategi yang telah dirancang.  
Berdasarkan jenisnya, menurut Suprihatiningrum, 
(2016:318) sumber belajar diklasifikasikan menjadi 6 
sebagai berikut: 
a. Pesan merupakan informasi atau berita yang disampaikan 
oleh seseorang kepada orang lain. Bahan pelajaran 
mengandung pesan yang harus diajarkan kepada siswa. 
b. Orang merupakan manusia yang berperan sebagai 
pencari, penyimpan, pengolah, dan penyaji pesan, baik 
guru, siswa, pustakawan, dan sebagainya. 
c. Bahan merupakan perangkat lunak (sofware) yang 
mengandung pesan-pesan belajar, yang biasanya 
disajikan menggunakan peralatan tertentu seperti buku, 
modul, program video, film, OHT (Over Head 
Transparency), slide, alat peraga dan sebagainya. 
d. Alat merupakan perangkat keras (hardware) yang 
digunakan untuk menyajikan pesan yang tersimpan 
dalam bahan, seperti OHP, tape recorder, video player, 
proyektor dan komputer. 
 
e. Teknik merupakan prosedur yang digunakan guru dalam 





Didalamnya mencakup: ceramah, praktikum, 
demonstrasi, simulasi, tanya jawab, sosiodrama, diskusi 
dan sebagainya. 
f. Latar atau lingkungan merupakan segala sesuatu yang 
berada disekeliling siswa. 
Adapun berdasarkan asal-usulnya, sumber belajar 
dapat dibedakan menjadi dua macam: 
a. Sumber belajar yang dirancang, yaitu sumber belajar yang 
memang disengaja dibuat untuk tujuan pembelajaran. 
Sumber belajar semacam ini sering disebut bahan ajar. 
Contoh : buku pelajaran, modul, LKS, dan handout. 
b. Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal 
dimanfaatkan, yaitu sumber belajar yang tidak secara 
khusus dirancang untuk keperluan pembelajaran, tetapi 
dapat ditemukan, dipilih, dan dimanfaatkan untuk 
keperluan pembelajaran. Contoh: narasumber, kebun 
binatang, museum, laboratorium, studio dan sebagainya 
(Suprihatiningrum, 2016:319). 
Berdasarkan paparan diatas dijelaskan bahwa sumber 
belajar adalah segala sesuatu termasuk orang, bahan 
pembelajaran, perangkat keras pembelajaran dan lain-lain 
yang dapat dipergunakan oleh peserta didik untuk 
memudahkan proses pembelajaran. Dalam hal ini sumber 
belajar yang dimaksud adalah buku petunjuk praktikum yang 





khususnya dalam kegiatan praktikum agar berjalan dengan 
lancar. Buku petunjuk praktikum merupakan salah satu 
contoh sumber belajar karena berbentuk buku dan 
dirancang secara sengaja. Dorel (1997:3) dalam Sitepu 
(2014:19) memperjelas bahwa yang termasuk sumber 
belajar adalah video, buku, kaset audio, program video 
pembelajaran. 
Sumber belajar merupakan satu kesatuan yang 
didalamnya terdapat berbagai komponen yang saling 
berhubungan, saling mempengaruhi serta saling melengkapi. 
Komponen yang yang dimaksud adalah semua bagian yang 
ada didalam sumber belajar, baik yang dirancang maupun 
yang dimanfaatkan. Adapun komponen-komponen sumber 
belajar dapat dianalisis sebagai berikut: 
a. Tujuan dan fungsi sumber belajar  
Sumber belajar yang dirancang mempunyai tujuan-
tujuan instruksional tertentu. Karena itu, tujuan dan 
fungsi sumber belajar juga dipengaruhi oleh setiap jenis 
variasi sumber belajar yang digunakan.  
 
b. Bentuk atau keadaan fisik sumber belajar 
Kegiatan observasi di Pusat Sumber Belajar (PSB) yang 
didalamnya terdapat banyak komponen, bentuknya 
beraneka ragam. Misalnya komponen perpustakan, 





ruang produksi media dan sebagainya. Kesemuanya 
sebagai media penunjang dalam pengembangan sistem 
instruksional. 
c. Pesan 
Pesan termasuk komponen dalam sumber belajar, sebab 
sumber belajar harus mampu membawa pesan yang 
dapat dimanfaatkan oleh pemakai sehingga mereka 
memperhatikan dan menangkap isi pesan (Rohani, 
2014:105-106). 
Sumber belajar menurut Rohani (2014:111-112) yaitu 
adalah sebagai berikut: 
a. Sumber belajar cetak: buku, majalah, ensiklopedi, brosur, 
koran, poster, denah dan lain-lain. 
b. Sumber belajar non cetak: film, slide, video, model, 
boneka, audio kaset, dan lain-lain. 
c. Sumber belajar yang berupa fasilitas: auditorium, 
perpustakaan, ruang belajar, meja belajar individual, 
studio, lapangan olahraga dan lain-lain. 
d. Sumber belajar yang berupa kegiatan: wawancara, kerja 
kelompok, observasi, simulasi, permainan dan lain-lain. 
e. Sumber belajar yang berupa lingkungan dari masyarakat: 
taman, terminal, dan lain-lain.    
2. Buku Petunjuk Praktikum  
Praktikum berasal dari kata praktik yang artinya 





Sedangkan praktikum adalah bagian dari pengajaran yang 
bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji 
dan melaksanakan di keadaan nyata, apa yang diperoleh dari 
teori dan pelajaran praktik (KBBI, 2001:785). Buku panduan 
atau buku petunjuk (manual book) biasanya berisikan 
tentang cara atau berbagai kiat, cara pengoperasian, dan 
metode di bidang ilmu tertentu yang mudah dipahami 
pembaca sasaran (Rahmi dkk, 2017: 10). 
Menurut Bahtiar (2015: 9-10), Petunjuk praktikum 
adalah pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi tata 
cara, persiapan, pelaksanaan, dan analisis data pelaporan. 
Pedoman tersebut disusun dan ditulis oleh kelompok dosen 
yang menangani praktikum tersebut dan mengikuti kaidah 
tulisan ilmiah.  Buku petunjuk praktikum berisi hal-hal yang 
terkait dengan praktikum yaitu judul-judul percobaan yang 
akan  dilakukan, landasan teori yang berkaitan dengan 
praktikum tersebut, alat dan bahan yang akan digunakan, 
prosedur dan langkah kerja, lembar pengamatan dan hasil 
pengukuran, serta pertanyaan-pertanyaan yang harus 
dijawab oleh praktikan setelah selesai menjalankan 
praktikum.  Praktikum dilakukan melalui serangkaian 
percobaan yang cermat untuk memperoleh data-data 
sehingga dapat diperoleh pembuktian suatu konsep 
berdasarkan kumpulan data yang diperoleh tersebut. Untuk 





menguasai petunjuk praktikum sebelum masuk ke dalam 
kelas praktikum. 
Pendapat lain (Arifin , 2015 dan Trisnawati , 2011) 
dalam Ulia (2016:16) komponen penting yang perlu 
diperhatikan dalam praktikum adalah petunjuk praktikum. 
Petunjuk praktikum merupakan pedoman khusus untuk 
kegiatan pembelajaran dengan metode praktikum. Petunjuk 
praktikum berupa tersusun secara kronologis dan berisi 
informasi singkat tentang materi, pengantar untuk 
merumuskan masalah dan hipotesis, prosedur kerja, hasil 
pengamatan, soal-soal yang dapat membantu siswa dalam 
menemukan konsep, serta kesimpulan akhir dari praktikum. 
Petunjuk praktikum diperlukan agar kegiatan di 
laboratorium berjalan dengan lancar, agar tujuan utama 
pembelajaran dapat tercapai, memperkecil resiko 
kecelakaan yang mungkin terjadi dan lain-lain  
 
3. Integrasi Nilai-Nilai Islam 
Menurut Sarjono (2005:136) dalam jurnal pendidikan 
Islam yang berjudul “Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Islam”, 
nilai adalah sesuatu yang menentukan atau suatu kualitas 
obyek yang melibatkan suatu jenis atau apresiasi atau minat. 
Menurut Milton dan James, nilai adalah suatu tipe 
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem 





menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang 
pantas atau tidak pantas dikerjakan, dimiliki atau dipercayai. 
Dengan demikian, nilai merupakan preferensi yang 
tercermin dari prilaku seseorang, sehingga ia melakukan 
atau tidak melakukan sesuatu. Dalam kaitan ini, nilai adalah 
konsep, sikap dan keyakinan seseorang terhadap sesuatu 
yang dipandang berharga olehnya. 
Kata “Islam” dalam pendidikan Islami menunjukkan 
warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna 
Islam. Pendidikan yang Islami yaitu pendidikan yang 
berlandasakan Islam. Berdasarkan pengertian etimologi, di 
dalam al-qur’an dan hadits sebagai sumber utama ajaran 
Islam dapat ditemukan kata-kata atau istilah-istilah yang 
pengertiannya terkait pendidikan, yaitu rabba, ‘allama, dan 
addaba (Achmadi, 2005: 25) 
 
Menurut Trianto (2011:35), integrasi adalah suatu 
kesatuan yang utuh, tidak terpecah belah dan bercerai berai. 
Integrasi meliputi kebutuhan atau kelengkapan anggota-
anggota yang membentuk suatu kesatuan dengan jalinan 
hubungan yang erat, harmonis dan mesra dalam kesatuan 
itu. Begitu pula dengan integrasi nilai yang merupakan 
penggabungan antara nilai-nilai karakter dan digabungkan 
dengan melalui pembelajaran di sekolah untuk membentuk 





perpaduan, penyatuan, atau penggabungan, dari dua objek 
atau lebih. Hal ini sejalan dengan pengertian yang 
dikemukakan oleh Poerwadarminta, integrasi adalah 
penyatuan supaya menjadi satu kebulatan atau menjadi utuh. 
Ayatisasi ayat-ayat yang ada didalam al-qur’an kemudian 
dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 UIN Walisongo memiliki bangunan integrasi ilmu yang 
dikembangkan dan didasarkan pada suatu paradigma yang 
dinamakan wahdat al-ulum (unity of sciences). Paradigma ini 
menegaskan bahwa semua ilmu pada dasarnya adalah satu 
kesatuan yang berasal dari dan bermuara pada Allah melalui 
wahyu-Nya baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Oleh karena itu, seharusnya semua ilmu sudah saling 
berdialog dan bermuara pada satu tujuan yakni 
mengantarkan pengkajinya semakin mengenal dan semakin 
dekat pada Allah sebagai al-Alim (Yang Maha Tahu). 
UIN Walisongo menyimbolkan wahdatul ulum itu 
dengan sebuah intan berlian yang sangat indah dan bernilai 
tinggi, memancarkan sinar, memiliki sumbu dan sisi yang 
saling berhubungan satu sama lain. Sumbu paling tengah 
menggambarkan Allah sebagai nilai, doktrin, dan ilmu 
pengetahuan.  
Strategi yang digunakan UIN Walisongo untuk 






a. Humanisasi Ilmu-ilmu Keislaman 
Humanisasi ilmu-ilmu keislaman mencakup segala upaya 
untuk memadukan nilai universal islam dengan ilmu 
pengetahuan modern guna peningkatan kualitas hidup 
dan peradaban manusia. 
b. Spiritualisasi Ilmu-ilmu Modern 
Spiritualisasi ilmu-ilmu modern meliputi segala upaya 
membangun ilmu pengetahuan baru yang didasarkan 
pada kesadaran kesatuan ilmu yang kesemuanya 
bersumber dari ayat-ayat Allah baik dari para nabi, 
eksplorasi akal, maupun eksplorasi alam. 
c. Revitalisasi Local Wisdom 
Revitalisasi lokal wisdom merupakan sebuah usaha untuk 
tetap setia pada ajaran luhur budaya lokal dan 
pengembangannya guna penguatan karakter bangsa 
(Fanani, 2017:56-70). 
Strategi Integrasi yang akan digunakan dalam 
pengembangan buku petunjuk praktikum hanya sebatas 
pada spiritualisasi ilmu-ilmu modern yaitu pada tahap 
ayatisasi (Fanani, 2017:69). 
Metode yang akan dilakukan peneliti adalah dengan 
menggunakan metode pendidikan Islam yang dicetuskan 
oleh Abdurahman An-Nahlawi (1992) dalam Al-Qur’an dan 
Sunah Nabi SAW. Berbagai metode pendidikan yang sangat 





semangat (An-Nahlawi, 1992: 283). Metode-metode itu yang 
paling penting dan paling menonjol adalah: 
1. Metode hiwar (percakapan) Qurani dan Nabawi. 
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua 
pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai suatu 
topik mengarah kepada suatu tujuan (An-Nahlawi, 1992: 
284).   
2. Mendidik dengan kisah-kisah Qurani dan Nabawi. 
Dalam pendidikan Islam, kisah mempunyai fungsi 
edukatif yang tidak dapat diganti dengan bentuk 
penyampaian lain selain bahasa. Hal ini disebabkan kisah 
Qurani dan Nabawi memiliki keistimewaan yang 
membuatnya mempunyai dampak-dampak psikologis 
dan edukatif yang sempurna, rapih dan jauh 
jangkauannya seiring perjalanan zaman. Di samping itu 
kisah edukatif melahirkan kehangatan perasaan dan 
vitalitas serta aktivitas di dalam jiwa, yang selanjutnya 
memotivasi manusia untuk mengubah perilakunya dan 
memperbaharui tekadnya sesuai dengan tuntunan, 
pengarahan dan akhir kisah itu, serta pengambilan 
pelajaran darinya. Keistimewaan kisah-kisah Qurani dan 
Nabawi adalah mampu memikat dan menarik perhatian 
pembaca tanpa memakan waktu yang lama; mampu 
menyentuh nurani manusia dalam keadaannya yang utuh 





utama yang sengaja ditampilkan Al-Qur’an kepada umat 
manusia; kisah Qurani mendidik perasaan-perasaan 
ketuhanan; dan memberikan kesempatan 
mengembangkan pola pikir (An-Nahlawi, 1992: 331-335). 
3. Mendidik dengan amtsal (perumpamaan) Qurani dan 
Nabawi 
Perumpamaan (matsal) sesuatu adalah sifat sesuatu itu 
yang menjelaskannya dan yang menyingkap hakikatnya 
atau apa yang dimaksudnya untuk dijelaskannya, baik 
na’at-nya (sifat) maupun ahwalnya.  Kadang-kadang 
pengumpamaan sesuatu, yakni penggambarannya dan 
penyingkapan hakikatnya dengan jalan majaz (ibarat) 
atau haqiqah (keadaan yang sungguh), dilakukan dengan 
Man-tasybih-kannya (penggambarannya yang serupa) 
kadangkala pengumpamaan yang paling baligh (mencapai 
sasarannya) adalah pengumpamaan makna-makna yang 
rasional dengan gambaran indrawi dan sebaliknya (An-
Nahlawi, 1992: 350). 
4. Mendidik dengan memberi teladan 
Perlunya realisasi edukatif yang dilaksanakan oleh 
seorang pendidik seperti perilaku yang baik, menata 
kecenderungan dan kehidupan psikis, sikap emosional 
maupun cara-cara penangannya. Ini semua hendaknya di 





terbaca dalam perangkat tindakan dan perilaku yang 
kongkrit (An-Nahlawi, 1992: 363).  
5. Mendidik dengan pembiasaan diri dan pengamalan 
Bahwa ilmu akan berkurang bila tidak mengamalkan, 
menyerukan atau menyebarkannya dan sebaliknya. 
Dalam bidang pendidikan dan psikologi telah 
membuktikan kebenaran ungkap di atas, sedangkan 
ajaran Islam telah menyatakan hal tersebut puluhan abad 
yang silam. Diakui bahwa dengan metode belajar 
“learning By doing” atau dengan jalan mengaplikasikan 
teori dengan praktek, sangat terkesan dalam jiwa, 
mengokohkan ilmu di dalam qalbu dan menguatkan 
dalam ingatan (An-Nahlawi, 1992: 376). 
6. Mendidik dengan mengambil ‘ibrah (pelajaran) dan 
mau’idhah (peringatan). 
Ibrah ialah kondisi yang memungkinkan orang sampai 
dari pengetahuan yang konkrit kepada pengetahuan yang 
abstrak. Maksudnya adalah Perenungan dan tafakur 
sedangkan mau’idhah maksudnya adalah 
mengingatkannya akan apa yang dapat melembutkan 
hatinya, yang berupa pahala dan siksa, sehingga dia 
menerima nasihat (An-Nahlawi, 1992: 402). 
7. Mendidik dengan targhib (membuat senang) dan tarhib 





Metode pendidikan Islam ini didasarkan atas fitrah yang 
diberikan Allah kepada manusia, seperti: keinginan 
terhadap kekuatan, kenikmatan, kesenangan hidup, dan 
kehidupan abadi yang baik serta ketakutan akan 
kepedihan, kesengsaraan dan kesudahan yang buruk. 
Sebab seluruh makhluk hidup cenderung akan menjauhi 
segala apa yang menyakitinya dan akan menerima segala 
apa yang membuatnya senang dan mempertahankan 
kelangsungan hidupnya atau kelangsungan hidup 
jenisnya (An-Nahlawi, 1992: 410-411). 
Melalui metode-metode tersebut peneliti 
mengintegrasikan antara ilmu biologi dengan ayat-ayat 
Al-Qur’an dan as-sunnah. Sehingga menjadi satu kesatuan 
ilmu yang saling berhubungan. Yaitu mengintegrasikan 
antara materi sistem pencernaan makanan pada manusia 
dengan tafsir-tafsir ilmiah yang sesuai dengan materi 
tersebut. 
4. Metode Inquiry Terbimbing 
Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Penentuan metode yang akan digunakan oleh guru dalam 
proses pembelajaran akan sangat menentukan berhasil atau 






Inkuiri pertama kali dikembangkan oleh Richad 
Suchman (1962) yang memandang hakikat belajar sebagai 
latihan berpikir melalui pertanyaan-pertanyaan. Inti gagasan 
Suchman adalah (1) siswa akan bertanya (inquire) bila 
mereka dihadapkan pada masalah yang membingungkan, 
kurang jelas atau kejadian aneh, (2) siswa memiliki 
kemampuan untuk menganalisis strategi berpikir mereka, 
(3) strategi berpikir dapat diajarkan dan ditambahkan 
kepada siswa, dan (4) inkuiri dapat lebih bermakna dan 
efektif apabila dilakukan dalam konteks kelompok (Prasetyo 
dkk, 2014:74-75). 
Inkuiri adalah investigasi tentang ide, pertanyaan, atau 
permasalahan. Investigasi yang dilakukan dapat berupa 
kegiatan laboratorium atau aktivitas lainnya yang dapat 
digunakan untuk mengumpulkan informasi. Proses yang 
dilakukan mencakup pengumpulan informasi, membangun 
pengetahuan, dan mengembangkan pemahaman yang 
mendalam tentang sesuatu yang diselidiki. Pembelajaran 
berbasis inkuiri mencakup proses mengajukan 
permasalahan, memperoleh informasi, berpikir kreatif 
tentang kemungkinan penyelesaian masalah, membuat 
keputusan, dan membuat kesimpulan. Pentingnya metode 
inkuiri (enquiry atau inquiry) dinyatakan oleh Freinet. 
Freinet berpendapat bahwa pengetahuan akan diperoleh 





mengamati, mendengarkan penjelasan, atau melihat 
demonstrasi. Pada umumnya inkuiri sosial dilakukan dengan 
melakukan survei atau wawancara, sedangkan inkuiri ilmu 
pengetahuan alam (IPA) dilakukan dengan percobaan (Sani, 
2014:2-3). 
Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian 
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses 
berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan 
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 
dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya 
dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa. 
Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi 
heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein 
yang berarti saya menemukan (Hamruni, 2009:132).  
Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan 
untuk mencari dan menemukan jawaban dari sesuatu yang 
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan 
sikap percaya diri. Dengan demikian, strategi pembelajaran 
inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar, 
tetapi sebagai fasilitator dan motivator dalam belajar siswa 
(Hamdayama, 2014: 33). 
Guide Inquiry adalah pembelajaran inkuiri terbimbing 
yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam 
pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk 





oleh guru, siswa tidak merumuskan problem atau masalah. 
Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing guru tidak melepas 
begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa. 
Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada 
siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan, sehingga siswa 
yang berpikir lambat atau siswa yang mempunyai intelegensi 
rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
sedang dilaksanakan dan siswa yang mempunyai intelegensi 
tinggi tidak memonopoli kegiatan oleh sebab itu guru harus 
memiliki kemampuan mengelola kelas yang bagus (Hamruni, 
2009:144). 
Inkuiri terbimbing biasanya digunakan terutama bagi 
siswa-siswa yang belum berpengalaman belajar dengan 
pendekatan ikuiri. Pada tahap-tahap awal pengajaran 
diberikan bimbingan lebih banyak yaitu berupa pertanyaan-
pertanyaan pengarah agar siswa mampu menemukan sendiri 
arah dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk 
memecahkan permasalahan yang disodorkan oleh guru. 
Pertanyaan-pertanyaan pengarah selain dikemukakan 
langsung oleh guru juga diberikan melalui pertanyaan yang 
dibuat dalam LKS. Oleh sebab itu LKS dibuat khusus untuk 
membimbing siswa dalam melakukan percobaan dan 
menarik kesimpulan (Hamruni, 2009:144-145). 
Ada beberapa hal yang menjadi konsep dasar (ciri 





1. Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa 
secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya 
strategi inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek 
belajar.  
2. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk 
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu 
yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat 
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief).  
3. Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri 
adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara 
sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan 
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 
mental (Hamruni, 2009:134). 
Pembelajaran inkuiri ini menekankan kepada 
pengembangan mental (intelektual siswa). Perkembangan 
mental (intelektual) itu menurut Piaget dipengaruhi oleh 4 
faktor, yaitu maturation, physical experience, social 
experience, dan equilibration. 
1. Maturation atau kematangan adalah proses perubahan 
fisiologis dan anatomis, yaitu proses pertumbuhan fisik, 
yang meliputi pertumbuhan tubuh, pertumbuhan otak, 
dan pertumbuhan system saraf. Pertumbuhan otak 
merupakan salah satu aspek yang sangat berpengaruh 
terhadap kemampuan berpikir (intelektual) anak. 





dilakukan individu terhadap benda-benda yang ada 
dilingkungan sekitarnya. Aksi atau tindakan fisik yang 
dilakukan individu memungkinkan dapat 
mengembangkan aktivitas dan daya pikir.  
 
3. Social experience adalah aktivitas dalam berhubungan 
dengan orang lain. Melalui pengalaman sosial, anak bukan 
hanya dituntut untuk mempertimbangkan atau 
mendengarkan pandangan orang lain, tetapi juga akan 
menumbuhkan kesadaran bahwa ada aturan lain 
disamping aturannya sendiri. 
4. Equilibration adalah proses penyesuaian antara 
pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan baru 
yang ditemukannya. Ada kalanya anak dituntut untuk 
memperbarui pengetahuan yang sudah terbentuk setelah 
ia menemukan informasi baru yang tidak sesuai 
(Hamruni, 2009:135-136). 
Atas dasar 4 faktor tersebut menurut Hamdayama 
(2014:32-33) pembelajaran inkuiri memiliki prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
a) Berorientasi pada pengembangan intelektual 
Adalah pengembangan kemampuan berpikir. Dengan 
demikian model pembelajaran ini selain berorientasi 






b) Prinsip Interaksi 
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses 
interaksi, baik antara siswa maupun antara siswa 
dengan guru bahkan interaksi siswa dengan 
lingkungan sekitarnya. Pembelajaran sebagai proses 
interaksi berarti menempatkan guru bukan hanya 
sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur 
lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri.  
c) Prinsip Bertanya 
Peran guru sebagai penanya, sebab kemampuan siswa 
untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya 
sudah merupakan bagian dari proses berpikir. 
Berbagai jenis teknik bertanya perlu dikuasai oleh 
setiap guru, apakah itu bertanya untuk melacak, 
bertanya untuk mengembangkan kemampuan, atau 
bertanya untuk menguji.  
d) Prinsip Belajar untuk berpikir  
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, tetapi 
belajar adalah proses berpikir, yakni proses 
mengembangkan potensi seluruh otak.   
e) Prinsip keterbukaan 
Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai 
kemungkinan. Oleh sebab itu, anak perlu diberikan 
kebebasan untuk mencoba sesuai dengan kemampuan 








Secara umum proses pembelajaran inkuiri adalah 
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Orientasi 
Tahap ini guru melakukan langkah untuk membina 
suasana atau iklim pembelajaran yang kondusif. Hal yang 
dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah: 
a. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang 
diharapkan dapat dicapai oleh siswa. 
b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus 
dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan. Pada 
tahap ini dijelaskan langkah-langkah inquiry serta 
tujuan setiap langkah, mulai dari langkah 
merumuskan-merumuskan masalah sampai dengan 
merumuskan kesimpulan. 
c. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. 
Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi 
belajar siswa (Agung dan Suryani, 2012: 120). 
2. Merumuskan masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa 
siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. 





dikaji disebabkan masalah itu tentu ada jawabannya, dan 
siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat. 
Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting 
dalam strategi inkuiri, sebab melalui proses tersebut 
siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat 
berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui 
proses berpikir. Beberapa hal yang harus diperhatikan 
dalam merumuskan masalah, diantaranya: 
a. Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa. 
b. Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung 
teka-teki yang jawabannya pasti.  
c. Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep 
yang sudah diketahui terlebih dahulu oleh siswa 
(Hamruni, 2009:139). 
3. Merumuskan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu 
permasalahan yang dikaji. Sebagai jawaban sementara, 
hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan guru untuk mengembangkan 
kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap anak 
adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang 
dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan 
jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai 





permasalahan yang dikaji siswa (Agung dan Suryani, 
2012: 120-121). 
 
4. Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring 
informasi yang dibutuhkan untuk menguji  hipotesis 
yang diajukan. Dalam pembelajaran inquiry, 
mengumpulkan data merupakan proses mental yang 
sangat penting dalam pengembangan intelektual. Proses 
pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi 
yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan 
ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi 
berfikirnya (Agung dan Suryani, 2012: 121). 
5. Menguji hipotesis 
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban 
yang dianggap diterima sesuai dengan data atau 
informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan 
data. Yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah 
mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang 
diberikan. Menguji hipotesis juga berarti 
mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, 
kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya 









6. Merumuskan kesimpulan 
Merumuskan kesimpulan adalah proses 
mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan 
hasil pengujian hipotesis. Sering terjadi, banyaknya data 
yang diperoleh menyebabkan kesimpulan yang 
dirumuskan tidak fokus terhadap masalah yang hendak 
dipecahkan. Karena itu, untuk mencapai kesimpulan 
yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada 
siswa data mana yang relevan (Hamruni, 2009:141). 
Inquiry dalam praktik pembelajaran, pada dasarnya 
pendekatan inkuiry adalah menggunakan pendekatan 
konstruktivistik, di mana setiap siswa sebagai subjek 
belajar, dibebaskan untuk menciptakan makna dan 
pengertian baru berdasarkan interaksi antara apa yang 
telah dimiliki, diketahui, dipercayai, dengan fenomena, ide, 
atau informasi baru yang dipelajari. Dengan demikian, 
dalam proses belajar siswa telah membawa pengertian dan 
pengetahuan awal yang harus ditambah, dimodifikasi, 
diperbaharui, direvisi, dan diubah oleh informasi baru yang 
diperoleh dalam proses belajar. Pada pembelajaran inqury 





harus diamati, dipelajari, dan dicermati, yang pada akhirnya 
dapat meningkatkan pemahaman konsep materi pelajaran 
dalam kegiatan pembelajaran. Secara logika apabila siswa 
meningkat partisipasinya dalam kegiatan pembelajaran, 
maka secara otomatis akan meningkatkan pemahaman 
konsep materi pembelajaran, dan pada akhirnya akan dapat 
meningkatkan prestasi belajar (Agung dan Suryani, 2012: 
122). 
Adapun Keunggulan dan kelemahan strategi inkuiri 
adalah sebagai berikut: 
1. Keunggulan 
a. Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga 
pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih 
bermakna. 
b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 
sesuai dengan gaya belajarnya. 
c. Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar 
modern yang menganggap belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku lewat pengalaman. 
d. Mampu melayani kebutuhan siswa yang memiliki 
kemampuan di atas rata-rata, sehingga siswa yang 
memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan 






a. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 
b. Tidak mudah mendesainnya, karena terbentur pada 
kebiasaan siswa. 
c. Terkadang pada implementasinya memerlukan waktu 
yang panjang, sehingga guru sulit menyesuaikannya 
dengan waktu yang telah ditentukan.  
d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh 
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka 
strategi ini akan sulit diimplementasikan oleh setiap 
guru (Hamruni, 2009:138-144). 
5. Materi Sistem Pencernaan Makanan Pada Manusia  
Saluran pencernaan makanan merupakan saluran 
yang menerima makanan dari luar dan mempersiapkannya 
untuk diserap oleh tubuh dengan jalan proses pencernaan 
(pengunyahan, penelanan, dan pencampuran) dengan 
enzim dan zat cair yang terbentang mulai dari mulut (oris) 
sampai anus (Setiadi, 2007:62). Sedangkan menurut 
Wibowo (2005:78) saluran pencernaan makanan adalah 
suatu sistem dalam tubuh manusia yang memegang peranan 
menerima makanan dari luar mencerna dan menyerap 
bahan yang dapat diserap, serta mengeluarkan sisa-sisa 
pencernaan. Yang diserap adalah bahan yang dapat diserap 





meliputi alat-alat tubuh mulai dari mulut sampai lubang 
dubur atau anus. 
Fungsi primer saluran pencernaan adalah 
menyediakan suplai terus menerus pada tubuh akan air, 
elektrolit dan zat gizi sehingga siap diabsorbsi. Selama 
dalam proses pencernaan, makanan dihancurkan menjadi 
zat-zat sederhana yang dapat diserap dan digunakan oleh 
sel jaringan tubuh. Berbagai perubahan sifat makanan 
terjadi karena kerja berbagai enzim yang terkandung dalam 
berbagai cairan pencerna (Setiadi, 2007:62). 
Saluran pencernaan makanan secara umum menurut 
Setiadi (2007:63) terdiri atas bagian-bagian sebagai berikut: 
mulut- pharynx (tekak)- Oesophagus (kerongkongan)- 







Gambar 2.1 sistem Pencernaan Manusia 
(www.bing.com, diakses 17 Februari 2019 ) 
 
 
Terdapat beberapa uji bahan makanan diantaranya 
adalah: 
1. Karbohidrat 
Karbohidrat merupakan komponen bahan 
makanan yang penting dan merupakan sumber energi 
yang utama. Karbohidrat bertanggung jawab pada > 70% 
nilai kalori diet manusia. Disarankan bagi seseorang 
untuk membatasi kalori yang berasal dari lemak tidak 
lebih dari 30%. Karbohidrat hampir secara eksklusif 
berasal dari tanaman, kecuali susu laktosa yang berasal 





 Karbohidrat dapat dikelompokkan menjadi 
monosakarida, oligosakarida dan  polisakarida. 
Monosakarida merupakan suatu molekul gula yang dapat 
terdiri atas 5 atau 6 atom karbon. Tata nama 
monosakarida tergantung dari gugus fungsional yang 
dimiliki dan letak gugus hidroksilnya. Monosakarida 
yang mengandung 1 gugus aldehid disebut dengan 
aldosa, sedangkan ketosa mempunyai satu gugus keton. 
Monosakarida dengan 5 atom C disebut dengan pentosa 
misalnya arbinosa, ribosa dan xilosa. Monosakarida 
dengan 6 atom C disebut dengan heksosa misalnya, 
glukosa (dekstrosa atau gula anggur), fruktosa (levulosa 
atau gula buah), galaktosa, dan manosa (Rohman, 
2013:131).  
 Analisis karbohidrat merupakan sesuatu yang 
penting ditinjau dari berbagai sudut. Analisis kualitatif 
akan menjamin bahwa komponen yang terlabel 
menunjukkan informasi komposisi yang akurat, 
sementara itu analisis kuantitatif dapat memberikan 
kandungan tiap komponen yang terdapat dalam label 
bahan makanan. Baik analisis kualitatif ataupun analisis 
kuantitatif dapat digunakan untuk mendeteksi adanya 
pemalsuan sebagaimana dalam jus buah-buahan 





Karbohidrat dapat diidentifikasi melalui 
serangkaian uji kimia (uji pereaksi warna, pembentukan 
endapan) atau dengan kromatografi.  
1. Reaksi Warna 
Uji kualitatif karbohidrat yang mendasarkan pada 
pembentukan warna dapat dilakukan dengan cara, 
antara lain dengan uji Antron, Mollisch, Seliwanoff, 
Fehling, Benedict, dan melalui uji Iodium (Rohman, 
2013:135). 
a) Uji Benedict 
Uji ini positif untuk gula pereduksi atau gula inversi, 
seperti: glukosa, dan fruktosa (Rohman, 2013:136).  
 
b) Uji Iodium 
Larutan iodium dibuat dalam larutan kalium iodida. 
Sebanyak 1 tetes larutan sampel ditambah dengan 
beberapa tetes larutan iodium. Adanya warna 
spesifik menunjukkan adanya karbohidrat. Adanya 
warna biru kehitaman menunjukkan adanya 
amilosa, adanya warna merah lembayung 
menunjukkan adanya amilopektin. Dekstran dan 
juga glikogen dengan pereaksi ini akan 







Protein merupakan salah satu kelompok bahan 
makanan yang terdapat dalam dalam jumlah besar 
(makronutrien). Protein berperan sebagai biomolekul 
dari pada sebagai sumber energi. Meskipun demikian, 
bila organisme mengalami kekurangan energi, maka 
protein ini digunakan sebagai sumber energi. 
Kandungan energi protein rata-rata 4 kilokalori/ gram 
atau setara dengan kandungan energi karbohidrat. 
Selain itu protein berfungsi sebagai, enzim, hormon, 
antibodi, sarana kontraksi otot, pembentukan sel-sel 
baru, dan pengganti sel-sel pada jaringan yang rusak 
(Rohman, 2013:48). 
Analisis protein bisa dilakukan dengan beberapa 
reaksi warna seperti: 
a. Reaksi Biuret 
Jika protein yang sudah dilarutkan ditambah dengan 
pereaksi biuret (larutan tembaga sulfat (CuSO4); 
kalium natrium tartrat; dan NaOH) maka akan 
terbentuk warna biru lembayung. 
b. Reaksi Millon 
Jika protein ditambah larutan merkuro nitrat Hg2 
(NO3)2 dan asam nitrat pekat maka akan terbentuk 
warna merah. Adanya warna merah ini disebabkan 
oleh oksidasi asam amino yang mempunyai gugus 






Lemak merupakan seyawa majemuk. Seperti 
halnya karbohidrat, lemak tersusun dari unsur C, H, dan 
O. Lemak merupakan sumber energi yang menyediakan 
kalori terbanyak bagi tubuh dibanding karbohidrat dan 
protein. Setiap 1 gram lemak dapat menghasilkan 
energi kurang lebih 9,3 kalori (9,3 kkal). Fungsi lemak 
selain sebagai sumber energi adalah sebagai pelarut 
vitamin A, D, E dan K; pembangun bagian tubuh 
tertentu; pelindung alat-alat dalam dan pelindung 
tubuh dari suhu rendah. 
Lemak dapat dibedakan menjadi tiga kelompok 
yaitu lemak sederhana (lemak dan minyak), lemak 
campuran (fosfolipid dan lipoprotein), serta lemak asli 
(asam lemak dan sterol). Selain itu lemak juga 
dibedakan berdasarkan tingkat kejenuhannya yaitu 
asam lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh.  
a. Asam lemak jenuh 
Asam lemak jenuh dapat disintesis sendiri oleh 
tubuh. Asam lemak jenuh ini dalam suhu ruang 
berbentuk padat banyak terdapat pada lemak 
hewan misalnya mentega dan gajih.  
b. Asam lemak tak jenuh 
Biasanya berwujud cair, dan banyak terdapat pada 





kedelai, minyak kelapa dan minyak sayur lainnya 
(Bambang, 2017: 183-184). 
Analisis lemak menggunakan analisis emulsifier 
adalah metode yang cepat dan reprodusibel diperlukan 
untuk analisis emulsifier dalam minyak dan lemak 
(Rohman, 2013:112). 
4. Vitamin  
 Vitamin sangat dibutuhkan oleh tubuh walaupun 
dalam jumlah kecil. Vitamin bukanlah sumber eergi, 
tetapi vitamin melakukan fungsi regulator (pengatur). 
Protein bekerja sama dengan enzim dalam beberapa 
reaksi kimia. Vitamin juga penting bagi pertumbuhan, 
pemeliharaan kesehatan, dan reproduksi. Vitamin 
harus ada dalam tubuh manusia walaupun dalam 
jumlah kecil karena memiliki fungsi khusus dan tidak 
dapat digantikan. Seseorang yang kekurangan vitamin 
dapat menderita defisiensi atau avitaminosis. Pada 
umumnya, seseorang menderita avitaminosis karena 
cara pengolahan makanan yang dapat mengurangi atau 
merusak vitamin. Mengonsumsi buah dan sayuran 
segar sangat membantu memenuhi kebutuhan vitamin 
tubuh (Bambang, 2017: 185-186). Untuk mengetahui 
atau menguji apakah suatu makanan mengandung 





 Sejak tahun 1950-an, di Indonesia mempunyai 
slogan untuk susunan makanan sehat, bergizi, dan 
seimbang (menu seimbang), yaitu empat sehat lima 
sempurna. Hidangan empat sehat berupa nasi, sayur, 
lauk, dan buah telah memenuhi tuntutan kesehatan 
karena mengandung zat makanan yang dibutuhkan 
tubuh yaitu karbohidrat, lemak, protein, vitamin, 
mineral, dan air. Untuk menyempurnakan hidangan 
tersebut, dapat di tambah dengan susu sehingga 
menjadi lima sempurna. 
Penyusunan menu tiap hari bergantian dan 
terdiri atas tujuh atau sembilan kelompok bahan pokok 
makanan, diharapkan dapat memperbaiki nilai gizi 
makanan rakyat Indonesia. Nilai gizi suatu makanan 
ditentunkan berdasarkan kandungan protein, 
karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, dan serat nabati. 
Makanan juga harus mudah dicerna, mudah diolah, dan 
mudah diperoleh.  
Kriteria makanan bermutu adalah sebagai berikut: 
a. Bergizi tinggi 
b. Higienis  
c. Mudah dicerna 
d. Cukup kalori 





f. Warna, rasa, dan baunya membangkitkan selera 
makan (Bambang, dkk, 2017:197). 
6. Integrasi Nilai-nilai Islam pada Materi Sistem 
Pencernaan Makanan Manusia   
a. QS Al-Baqarah Ayat ke-57 Tentang Kebutuhan Makanan 
yang Baik 
 َمَغْلا ُمُكْيَلَع اَنْلََّلظَو  م اوُلُك ىَوْلَّسلاَو َّنَمْلا ُمُكْيَلَع اَنَْلز َْنأَو َما اَم  تاَبِّ َيط ْن
( َنوُم لْظَي ْمُهَسُف َْنأ اُوناَك ْن كَلَو َنَوُمََلظ اَمَو ْمُكاَن ْقَزَر٥٧) 
“Dan kami menaungi kamu dengan awan, dan kami 
turunkan kepada kamu ‘mann’ dan ‘as-salwa’. Makanlah 
dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 
kepada kamu. Dan tidaklah mereka menganiaya Kami, 
akan tetapi mereka berulang kali telah menganiaya diri 
mereka sendiri” (Al-Baqarah:57). 
 Maksud dari (Dan kami menaungi kamu dengan 
awan) yaitu awan putih yang menaungi mereka dari 
terik matahari di padang pasir (Syaikh, 2017:168). 
 Tidak ada penjelasan yang lebih baik daripada Al-
Qur’an soal fakta-fakta biologis tersebut. Dalam surah Al-
baqarah (ayat 57) dijelaskan bahwa manna adalah 
embun yang turun dari langit ke atas pepohonan ataupun 
bebatuan lalu membeku atau menggumpal menjadi madu 
dan mengering seperti permen karet. Dalam tafsir Ibnu 
Katsir menurut para mufassir banyak perbedaan 





jatuh tepat di atas pohon, lalu mereka mendatanginya 
pada pagi hari dan memakan darinya sesuai yang 
dikehendakinya. Ada juga yang mengartikan bahwa al-
manna berarti getah, pendapat lain adalah sesuatu yang 
diturunkan Allah kepada mereka semacam embun yang 
menyerupai sari buah yang kasar. Semua penjelasan para 
mufassir mengenai al-manna itu saling berdekatan. Yang 
jelas wallaahu a’lam, segala sesuatu yang diberikan Allah 
kepada   Bani Israil baik berupa makanan maupun 
minuman dan lain sebagainya, yang mereka peroleh 
tanpa melalui usaha dan kerja keras. Jadi al-manna yang 
sangat terkenal itu jika dimakan tanpa dicampuri apa-
apa maka ia berfungsi sebagai makanan dan manisan. 
Jika dicampur dengan air, maka ia akan menjadi 
minuman segar. Dan jika dicampur dengan yang lainnya, 
ia akan menjadi jenis makanan yang berbeda. Dalil yang 
menjadi landasan hal ini adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam al-Bukhari dari Sa’id bin Zaid berkata, “jamur 
itu berasal dari manna dan airnya menjadi obat untuk 
mata”. Sedangkan mengenai makna salwa adalah seekor 
burung yang menyerupai puyuh, mereka makan dari 
burung-burung tersebut. Salwa adalah seekor burung 
yang banyak dagingnya seperti burung merpati. Burung 
itu mendatangi mereka dan mereka pun mengambilnya 





Salwa tidak lain adalah sejenis burung puyuh yang bisa 
disembelih dan dimakan (Thayyarah, 2014:734). Maksud 
dari “Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah 
Kami berikan kepada kamu” merupakan perintah yang 
mengandung makna kebolehan, bimbingan dan 
penganugerahan. “Dan tidaklah mereka menganiaya 
Kami, akan tetapi mereka berulang kali telah menganiaya 
diri mereka sendiri” artinya, Kami telah memerintahkan 
mereka untuk memakan makanan yang telah Kami 
rizkikan kepada mereka dan mereka dapat mengisi 
hidupnya untuk beribadah semata (Syaikh, 2017:169).    
 Meskipun kaum Yahudi sudah mendapatkan 
karunia makanan istimewa itu, mereka ternyata masih 
menuntut Musa untuk meminta kepada Allah makanan 
yang lebih baik berupa daging burung dengan sayur-
sayuran seperti kacang tanah dan kacang adas, yang 
ternyata manfaat biologisnya tak lebih baik dari pada 
manna dan salwa. 
 Makhluk Hidup membutuhkan makanan yang 
baik-baik. Maksudnya adalah yang bisa dicerna agar 
dapat menghasilkan tenaga dan panas bagi tubuh. Unsur-
unsur makanan yang wajib dan penting bagi tubuh untuk 
berkembang dan bertahan hidup ada tiga, yaitu: 
a. Protein; yang terdapat pada daging, telur, keju, kacang-





b. Glukosa; yang mencakup gula-gulaan dan karbohidrat 
yang terdapat pada gandum, kentang, beras dan biji-
bijian. 
c. Lemak; yang mencakup lemak nabati dan lemak 
hewani. Selain ketiga unsur tersebut, ada pula unsur 
penting lainnya yaitu air. Fungsi air penting dalam 
menunjang proses metabolisme kimiawi dalam tubuh 
dan membantu melarutkan unsur-unsur sebelumnya. 
 
d. Vitamin; yang juga penting membantu melarutkan 
unsur-unsur sebelumnya.  
 Tubuh membutuhkan protein yang cukup setiap 
hari. Seorang perempuan membutuhkan 60 gram protein 
setiap hari. Ketika mengandung dan menyusui, 
kebutuhan protein perempuan bertambah menjadi 100-
125 gram per hari. Kadar protein dalam tubuh tidak 
boleh melebihi 10-14% dari kadar kalori yang 
dibutuhkan tubuh. Setelah dicerna, protein berubah 
menjadi asam amino yang secara garis besar terbagi ke 
dalam dua kelompok : 
1) Asam amino esensial 
Ialah asam amino yang tidak dapat diproduksi sendiri 
oleh tubuh manusia. Oleh karena itu, tubuh 
mengambilnya dari sumber-sumber hewani yang 





umumnya hanya memiliki satu atau beberapa jenis 
asam amino saja, tidak sebanyak yang ada pada 
daging hewan.  
2) Asam amino non-esensial 
Ialah yang bisa diproduksi sendiri oleh tubuh manusia 
ketika jumlahnya menurun di dalam tubuh. Asam ini 
berasal dari protein hewani dan disebut dengan asam 
amino sekunder.  
Selain itu pentingnya protein sejalan dengan 
hikmah penyebutan hewan-hewan dalam sejumlah ayat 
Al-Qur’an. Protein sesungguhnya termasuk elemen 
penting bersama hormon, enzim, dan ragi dalam proses 
pencernaan makanan, aktivitas kelenjar, kadar 
hemoglobin darah, perkembangan jaringan sel baru 
secara berkelanjutan, perlindungan tubuh dari infeksi, 
perlindungan dari bakteri dan racun berupa peningkatan 
jumlah antibodi, menjaga kualitas sirkulasi darah, 
pembekuan darah dalam keadaan tertentu berupa 
pembentukan protein pembeku darah dan protein anti-
pembekuan darah. Oleh karena itu, orang-orang yang 
kekurangan protein, terutama protein hewani, berisiko 
terkena infeksi karena rendahnya daya tahan seiring 
pertumbuhan yang tak kenal henti, pembengkakan 






Selain anjuran untuk memilih kebutuhan makanan 
yang baik kita juga sebaiknya belajar sikap atau adab 
yang baik mengenai tata cara dalam makan atau minum, 
seperti hadis berikut (Al-Asqalany, 2012: 868  ): 
  ُللا ُلوُسَر لَاق َلَاق ُهْنَع ُالله َي  ضَر ُهْنَعَو  هْيَلَع ُالله اِّلَل   َّنَبَرْشََيلا َمِّلَسَو
 )ٌم لْسُم ُهَجَرْخَأ( اًم ئَاق ْمُُكدَحَأ 
 
Dari Ali r.a bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “janganlah 
salah seorang diantara kalian minum sambil berdiri.” 
Riwayat Muslim.  
 
Bahwa hadis ini menjelaskan larangan minum 
sambil berdiri. Menurut Ibnu Hazm, hukumnya haram, 
sedangkan menurut yang lain hukumnya makruh. 
Sekelompok ulama mengatakan bahwa minum dalam 
keadaan berdiri adalah khilaful aula, berdasarkan hadis 
dalam Shahih Muslim dari Ibnu Abbas, “saya 
mengambilkan air minum (air zam-zam) untuk 
Rasulullah Saw., kemudian beliau meminumnya sambil 
berdiri.” Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ali bin Abu 
Thalib sebagaimana dalam Shahih Bukhari. 
Selain itu ternyata secara medis, dalam tubuh 
manusia terdapat penapis sfringer. Saringan tersebut 





dan tertutup disaat badan berdiri. Karena itu air yang 
diminum belum 100% steril untuk diolah oleh badan, 
sehingga jika seseorang minum sambil berdiri, maka air 
yang diminum tidak tersaring oleh sfringer karena 
tertutup. Air yang tidak tersaring oleh sfringer tersebut 
terus masuk ke kantong kencing, akibatnya semakin 
lama akan menyebabkan penyakit kristal ganjil. Dengan 
demikian sekecil atau sesederhana apa pun suatu 
masalah menurut  pandangan seseorang, dan terlepas 
dari ajaran Islam yang memberi petunjuk untuk 
kemaslahatan selayaknya diindahkan. Misalnya, adab 
minum dalam Islam (Suwardi, 2013:32) di dalam 
(Sohrah:2016)  
Menurut pandangan Ibnul Qayyum terdapat 
beberapa akibat buruk jika minum sambil berdiri. Yakni, 
selain tidak dapat memberikan kesegaran pada tubuh 
secara optimal, air yang masuk ke dalam tubuh akan 
cepat pula turun ke organ tubuh bagian bawah. Hal 
tersebut dikarenakan air yang dikonsumsi tidak 
tertampung di dalam lambung yang akan dipompa oleh 
jantung untuk disalurkan keseluruh organorgan tubuh. 
Akibatnya, air tidak akan menyebar ke organ-organ 
tubuh yang lain, padahal menurut ilmu kedokteran 70% 
dari tubuh manusia terdiri dari zat cair (Yahya, 2001:5) 





b. Q.S Al-A’Raf  Ayat 31 Tentang Larangan Makan dan Minum 
Berlebih-lebihan 
                       
               
Artinya: “ Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah 
di setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan 
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan..” (Q.S Al-
A’raf Ayat 31) 
 
Ayat ini menjelaskan perintah makan dan minum, 
lagi tidak berlebih-lebihan, yakni tidak melampaui batas, 
merupakan tuntutan yang harus disesuaikan dengan 
kondisi setiap orang. Ini karena kadar tertentu yang 
dinilai cukup untuk seseorang, boleh jadi telah dinilai 
melampaui batas atau belum cukup buat orang lain. Atas 
dasar itu, kita dapat berkata bahwa penggalan ayat 
tersebut mengajarkan sikap proporsional dalam makan 
dan minum (Shihab, 2002:75-76). 
Konteks berlebih-lebihan ditemukan pesan Nabi 
SAW: “Tidak ada wadah yang dipenhkan manusia lebih 
buruk dari perut  Cukuplah bagi putra-putri Adam 
beberapa suap yang dapat menegakkan tubuhnya. 





sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk 
minumannya, dan sepertiga untuk pernafasannya 
(Shihab, 2002:75-76). 
Bukan hanya itu, berlebih-lebihan dalam makan atau 
kekenyangan juga tidak baik untuk kesehatan. Seperti 
dalam hadis berikut: 
 
 
  ُللا ُلْوُسَر َلَاق َلَاق ُهْنَع ُالله َي  ضَر َب رَكْي  دْعَم  نْب  ماَدْق لما ْنَعَو  هْيَلَع ُالله اِّلَل 
)ُهَنَّسَحَو ُّي ذ مْرَّ َتلا ُهَجَرْخأ(  ه ْنَطب ْن ماًّرَشًءاَع و َمَدآ ُنْبَاَلََماَم َمِّلَسَو 
Dari Al-Miqdam bin Ma’dikarib bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda, “tidak ada rongga terburuk yang ingin dipenuhi 
oleh anak Adam selain perutnya.” Hadis hasan riwayat Al-
Tirmidzi. 
 
Keterangan: Al-Shan’ani mengatakan bahwa dengan 
memenuhi perut maka pikiran tertidur dan anggota 
tubuh malas untuk ibadah kepada Allah.  
Kondisi perut yang kenyang akan berakibat 
kegemukan. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
Imran disebutkan bahwa makan sampai kekenyangan itu 
merupakan perbuatan tercela. Bahkan dikisahkan 
bahwasanya Lukman Al-Hakim berkata kepada anaknya, 
“Wahai anakku, ketahuilah bahwa jika perut kenyang, 
pikiran akan tidur, hikmah akan bisu, dan badan akan 





bahwa kekenyangan akan menyebabkan otak menjadi 
bodoh, hati menjadi buta, dan terjadi penguapan dalam 
perut. Semua itu akan menyebabkan orang malas 
berpikir. Kesimpulan hadis: 
1. Larangan makan terlalu kenyang melebihi kapasitas 
pencernaan 
2. Bahayanya perut yang kekenyangan mengakibatkan 
buruknya potensi kecerdasan dan psikologi manusia 
(Al-Asqalany, 2012: 887).   
c. Q.S Al-Baqarah Ayat 172-173 Tentang Makanan yang 
Halal dan yang Haram 
 َأ َيَ  َّ لل اوُرُكْشاَو ْمُكاَن ْقَزَر اَم  تاَبِّ َيط ْن  م اوُلُك اوُنَمآ َني ذَّلا اَهُّ ي  ْن   
( َنوُدُبْع َت ُه َّيَ   ْمُت ْ نُك١٧٢) 
  ه ب َّل ُهأ اَمَو  ري زْن ْلْا َمَْلََو َم َّدلاَو َةَت ْ يَمْلا ُمُكْيَلَع َمَّرَح َا َّنَّ    نَمََ   َّللا  ْْ َغ ل 
 ْيَغ َُّرطْضا  حَر ٌروُفَغ ََّللا َّن   
 هْيَلَع َْثْ   لاََ ٍداَع لاَو ٍغَبَ َر( ٌمي١٧٣) 
Artinya: “Hai, orang-orang yang beriman, makanlah di 
antara rezeki yang baik-baik yang kami berikan 
kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-
benar hanya kepada-Nya kamu menyembah (172). 
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu 
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika 
disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barang 
siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia 
tidak menginginkannya, dan tidak (pula) melampaui 
batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 






 Melalui firman-Nya, Allah memerintahkan hamba-
hambaNya yang beriman agar memakan makanan yang 
baik-baik dari rezeki yang dianugerahkan Allah Ta’ala 
kepada mereka, dan supaya mereka selalu bersyukur 
kepada-Nya atas rezeki tersebut. Memakan makanan 
yang halal merupakan salah satu sebab terkabulnya doa 
dan diterimanya ibadah. Sebagaimana memakan 
makanan yang haram menghalangi diterimanya doa dan 
ibadah. Allah juga memberitahukan bahwa Dia tidak 
mengharamkan makanan-makanan itu kecuali bangkai 
saja, yaitu binatang yang mati dengan sendirinya, tanpa 
disembelih. Juga mengharamkan daging babi.  
 Ayat ini diperintah-Nya memakan makanan yang 
baik-baik, dan bersyukur kepada-Nya, karena memang 
Dialah yang berhak disembah dan menerima syukur. 
Ditegaskan lagi bahwa makanan yang diharamkan Allah 
hanya empat macam saja yaitu: bangkai, darah, daging 
babi, dan binatang yang disembelih dengan menyebut 
nama selain Allah. Adapun makanan lain seperti yang 
diharamkan oleh pemimpin-pemimpin kaum musyrikin 
itu adalah halal dan baik dimakan. Ayat (172) ini 
menegaskan supaya seorang mukmin memakan 
makanan yang baik-baik yang diberikan Allah, dan rezeki 





(173) menetapkan suatu hukum dengan menghalalkan 
atau mengharamkan sesuatu sepenuhnya hak Allah SWT, 
karena Dialah yang berkuasa. Dialah yang disembah 
ditaati segala perintahnya dan dijauhi segala 
larangannya. Kalau ada seseorang mengharamkan 
sesuatu atau menghalalkannya maka sebenarnya orang 
itu telah menyamakan dirinya dengan Allah, maka tidak 
boleh diikuti, karena membenarkan orang itu sama 
dengan mempersekutukan Allah dan mengakui bahwa di 
samping Allah ada pula yang berhak dibenarkan dan 
dipatuhi hukumnya. Demikianlah halnya orang-orang 
musyrikin mereka menyembah dan mematuhi perintah 
selain Allah berupa berhala-berhala, pemimpin-
pemimpin yang menguasai berhala itu, mereka tidak 
diakui oleh Allah dan Rasul-Nya sebagai orang mukmin 
selama mereka mempunyai kepercayaan seperti itu.  
 Allah menegaskan bahwa makanan yang 
diharamkan hanyalah yang empat macam itu saja. 
Kemudian dijelaskan lagi bahwa barang siapa yang 
dalam keadaan terpaksa memakan makanan yang 
diharamkan itu, ia tidak berdosa, tapi haruslah benar-
benar dalam keadaan terpaksa seperti tidak ada lagi 
makanan yang akan dimakan kecuali itu saja dan kalau 
tidak dimakan akan membawa bahaya besar atau 





sendiri tidak ingin bahkan merasa jijik memakannya, dan 
dimakannya hanya sekedar untuk menyelamatkan 
jiwanya (Departemen Agama, 1993:286-287). 
 Ayat 172 mengajak secara khusus orang beriman 
untuk makan makanan yang baik, tanpa menyebut lagi 
yang halal. Ayat 173 menyebut 4 hal yang diharamkan 
Allah SWT yaitu: bangkai, darah yang mengalir, daging 
babi (seluruh totalitasnya), dan yang disembelih tidak 
sesuai tuntunan agama. Semua itu haram dimakan 
kecuali dalam keadaan darurat. Pelajaran yang dapat 
diambil dari ayat-ayat tersebut adalah bahwa tidak 
dibenarkan mengikuti tradisi dan adat istiadat, termasuk 
dalam makanan dan minuman, jika hal itu bertentangan 
dengan petunjuk Allah SWT; keimanan menjadi perisai 
bagi seseorang sehingga ia terbentengi dan tercegah dari 
kegiatan yang haram, karena itu ayat 172 tidak lagi 
menyebut kata halal ketika mengajak kaum beriman 
untuk makan atau menggunakan apa yang terhampar di 
bumi; apa yang diharamkan  dan yang disebut secara 
tegas dalam ayat-ayat di atas merupakan hal-hal yang 
buruk dan membahayakan. Kendati demikian, itu 
diperbolehkan dalam kadar yang dibutuhkan demi 





 ُالله َي  ضَر َةَش ئ اَع ْنَعَو ِّلَسَو  هْيَلَع ُالله اَّلَل  ِّ  بَّنل
 لاْوُلَاقاًمْو َق ََّنأ َاهْنَع َّن أ َم
 َأ  هْيَلَع َالله اوَُّسَ َلاَق ََ ؟َلاَْمأ  هْيَلَع  الله ُمْس ا َر ُكَذأ ي رَْدَنلا  مْحَّلل  بَاَن َنوُْتَيَاًمْو َق ْمُت ْن
 )ِّي راَخُبْلا ُهاَوَر( ُهْوُلَُكو 
Dari Aisyah r.a. bahwa ada suatu kaum bertanya kepada 
Nabi Saw., “ada suatu kaum membawa daging kepada 
kami yang tidak kami ketahui, apakah mereka menyebut 
nama Allah (waktu menyembelih) atau tidak.” Beliau 





Dapat kita perhatikan pada hadis ini betapa jawaban 
Nabi Saw. atas pertanyaan sahabat tampak begitu bijak. 
Beliau bersabda, “bacakanlah basmalah pada daging itu, 
lalu makanlah.” Ini merupakan jawaban yang tepat dan 
bijaksana karena selain tidak menyulitkan, secara tidak 
langsung, jawaban ini menyuruh sahabat agar 
memastikan kembali dengan bacaan basmalah bahwa 
makanan itu halal.  
Hadis ini menjelaskan bahwa: 
1. Membaca basmalah ketika menyembelih hewan 





2. Permasalahan pada daging hewan yang belum 
diketahui bahwa ia disembelih dengan membaca 
basmalah atau tidak maka membaca basmalah ketika 
hendak memakan daging tersebut sudah dianggap 
cukup memastikan kehalalannya (Al-Asqalany, 2012 
:795-796).  
 
B. Kajian Pustaka 
 Kajian pustaka mendeskripsikan hubungan antara 
masalah yang diteliti dengan sumber-sumber kepustakaan 
yang relevan dan benar-benar terfokus dengan tema yang 
dibahas sebagai dasar penelitian. Selanjutnya, hasil tinjauan 
pustaka dijadikan sebagai dasar posisi penelitian sehingga 
berbeda dari peneliti-peneliti sebelumnya. Kajian pustaka yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Adi Cahya (2017) melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Biologi Materi 
Uji Makanan Berbasis Project Based Learning” untuk 
Sekolah Menengah. Hasil penelitiannya yaitu kelayakan 
buku panduan praktikum biologi materi uji makanan 
dengan model problem project based learning untuk siswa 
menengah menurut penilaian para ahli materi, ahli media, 
peer reviewers dan guru biologi berkategori sangat baik 
dengan persentase 85,80% sedangkan penilaian respons 





2. Maria Yuliansari Putri Fatony, (2017) melakukan penelitian 
dengan judul “Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum 
Biologi SMA Kelas X dengan Pendekatan Kontekstual 
Berbasis Inkuiri Terbimbing.” Hasil penelitiannya 
pengembangan produk buku petunjuk praktikum melalui 
tahap validasi oleh dua pakar/ ahli materi dan dua guru 
biologi kelas X memiliki rerata skor 4,26 dengan kategori 
“Sangat Baik”. 
3. Roudloh Muna Lia (2016) melakukan penelitian dengan 
judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia 
Berorientasi Etnosains Pada Materi Larutan Elektrolit Dan 
Non-Elektrolit Kelas X M.A. Salafiyah Simbang Kulon 
Pekalongan“ dengan menggunakan model pengembangan 
ADDIE. Hasil penelitiannya Kualitas modul pembelajaran 
berorientasi etnosains pada materi larutan elektrolit dan 
non-elektrolit dilihat berdasarkan uji kelayakan oleh 
ahli/pakar, uji keterbacaan, dan respons peserta didik 
terhadap modul. Setelah melalui uji kelayakan tahap I dan 
tahap II diperoleh nilai pakar sebesar 90%. Hasil tersebut 
dinyatakan sangat valid. Hasil uji keterbacaan teks adalah 
100% yang menunjukkan modul tersebut tidak perlu 
direvisi dalam hal pengemasan materinya. Persentase 
respons peserta didik sebagai pengguna modul sebesar 
90.91%. Presentase respons peserta didik tersebut 





modul etnosains, maka modul ini dinyatakan layak sebagai 
sarana belajar mandiri dan bisa dilanjutkan ke tahap 
implementasi kelas besar.  
4. Isnaeni Arifah, dkk melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Berbasis Guided 
Inquiry untuk Mengoptimalkan Hands On Mahapeserta 
didik  Semester II Program Studi Pendidikan Fisika 
Universitas Muhammadiyah Purworejo Tahun Akademik 
2013/2014”. Hasil penelitian ini adalah menunjukkan 
bahwa menurut ahli materi, tenaga pendidik, dan teman 
sejawat penelitian ini berkategori baik dan layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. Serta respons yang diberikan 
mahapeserta didik dengan menggunakan buku petunjuk 
praktikum berbasis guided inquiry untuk mengoptimalkan 
hands on maha peserta didik adalah layak. Sehingga hasil 
penelitian menunjukkan bahwa buku petunjuk praktikum 
hasil pengembangan ini mampu mengoptimalkan hands on 
maha peserta didik. 
5. Sunarti (2014) melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Berbasis Inkuiri 
Dilengkapi Word Square Berintegrasi Sains Dan Islam Pada 
Materi Keanekaragaman Hayati Di MA Islamiyah Attanwir” 
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Hasil 
penelitian ini adalah menunjukkan bahwa menurut para 





rata-rata persentase kelayakan sebesar 85% dan 80% 
dengan kriteria cukup valid dan sangat layak. Menurut ahli 
Integrasi Sains dan Islam menunjukkan jumlah rata-rata 
persentase kelayakan sebesar 100% dengan kriteria sangat 
valid dan sangat layak. Menurut ahli media menunjukkan 
jumlah rata-rata persentase kelayakan sebesar 78% 
dengan kriteria cukup valid dan layak dan 88% dengan 
kriteria sangat valid dan sangat layak. Sehingga hasil 
penelitian menunjukkan bahwa buku petunjuk praktikum 
hasil pengembangan layak digunakan dalam praktikum di 
MA Islamiyah Attanwir.  
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan 
diteliti oleh penulis dengan judul “Pengembangan Buku Petunjuk 
Praktikum Biologi Dengan Metode Inquiry Terbimbing 
Terintegrasi Nilai-nilai Islam Materi Sistem Pencernaan Makanan 
Pada Manusia Di MA NU 03 Sunan Katong Kendal” adalah 
penelitian pengembangan ini hanya sebatas uji oleh ahli media, 
Ahli materi, ahli integrasi nilai Islam, guru Biologi kelas XI MA NU 
03 Sunan Katong, dan peserta didik kelas XI IPA 1 MA NU 03 
Sunan Katong sebagai kelayakan kualitas sumber belajar yang 
dikembangkan nantinya akan diteruskan oleh peneliti lainnya. 
Selain itu dalam penelitian sebelumnya tidak ada integrasi nilai-
nilai Islam pada buku petunjuk praktikum yang telah 





buku petunjuk praktikum ini akan memuat materi, metode inkuiri 























Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Peneliti 
Observasi, penyebaran angket, dan wawancara dengan guru biologi 
MA NU 03 Sunan Katong Kendal dihasilkan data bahwa belum ada 
buku petunjuk praktikum khusus setiap materi, adanya dalam 







satu materi Biologi 
kelas XI yang 




















belajar kurang  
 
MA NU 03 Sunan 




















ayat Al-Qur’an  
 
perlu adanya sebuah pengembangan buku petunjuk praktikum biologi 
dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam 
menggunakan model pengembangan ADDIE. 
 
Design: solusi masalah tersebut peneliti merancang sumber 
belajar  
 Development: Sumber belajar yang dikembangkan berupa buku 
petunjuk praktikum biologi dengan metode inkuiri terbimbing 
terintegrasi nilai Islam  
 
Implementasi : pembelajaran nyata dan mendorong peserta didik 
(untuk menggunakan buku petunjuk yang telah dibuat 
Evaluasi : untuk mengetahui layak atau tidak buku petunjuk 
praktikum biologi dilakukan evaluasi sepanjang tahapan-tahap 








A. Model Pengembangan 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 
pengembangan atau Research and Development (RnD). 
Menurut Neolaka (2014:203) penelitian dan pengembangan 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan kemudian menguji keefektifan produk itu. 
Menurut (Sugiono, 2013: 298 & Richey and Klein, 2007:35) 
dalam Neolaka, langkah-langkah penelitian dan 
pengembangan adalah sebagai berikut: mengenal potensi 
masalah, mengumpulkan data, desain produk, validasi desain, 
uji coba pemakaian, revisi produk, uji coba produk, revisi 
desain, revisi produk, terakhir melakukan produk massal. 
Sugiyono (2015:407) menyatakan metode penelitian 
dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 
produk tersebut. Dalam Sanjaya (2011) Research and 
Development (RnD) dalam penelitian pendidikan memiliki 
karakteristik sebagai berikut: 
 a. RnD bertujuan untuk menghasilkan produk dari 





biasanya produk tersebut diarahkan untuk memenuhi 
kebutuhan tertentu.  
b. Proses pelaksanaan RnD diawali dengan studi atau 
survei pendahuluan yang dilakukan untuk memahami 
segala sesuatu yang terlaksana di lapangan sesuai dengan 
obyek pengembangan yang dapat digunakan. Survei 
dilakukan dengan studi lapangan dan studi pustaka 
sebagai dasar pengembangan desain.  
c. Proses pengembangan dilakukan secara terus menerus 
dalam beberapa siklus dengan melibatkan subyek 
penelitian di lapangan sebenarnya tanpa mengganggu 
sistem dan proses yang sudah direncanakan serta ditata 
sebelumnya.  
d. Pengujian validasi untuk menguji keandalan model hasil 
pengembangan baik keandalan dilihat dari proses 
pembelajaran (validasi eksternal) maupun sisi hasil 
belajar (validasi internal).   
e. RnD tidak menguji teori atau menghasilkan prinsip dan 
hukum kecuali yang berkaitan dengan yang 
dikembangkan. 
Model penelitian didesain khusus dengan menggunakan 
penelitian dan pengembangan (Research and Development, 





petunjuk praktikum Biologi dengan metode inkuiri terbimbing 
terintegrasi nilai-nilai Islam bagi siswa SMA/MA kelas XI.  
Penelitian dan pengembangan menurut Borg dan Gall 
(1983) adalah suatu proses yang dipakai untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Dan 
mengikuti langkah-langkah secara siklus. Langkah-langkah 
tersebut terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk 
yang akan dikembangkan, mengembangkan produk yang 
berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba 
lapangan sesuai dengan latar belakang di mana produk 
tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji 
lapangan. Temuan–temuan tersebut dipakai untuk mendesain 
produk dan prosedur yang kemudian secara sistematis 
dilakukan uji lapangan, dievaluasi, disempurnakan agar 
memenuhi kriteria keefektifan kualitas dan standar tertentu 
(Setyosari, 2013: 276-277). 
Model pengembangan dalam penelitian ini dirancang 
dengan desain pengembangan ADDIE. ADDIE ini 
dikembangkan pada tahun 1990-an oleh Reiser dan Mollenda 
berisi dari 5 tahap utama yaitu Analysis, Design, Development, 
Implementation  dan Evaluation. Pada pengembangan buku 
petunjuk praktikum menggunakan ADDIE karena pertama, 5 
tahap dalam ADDIE bisa diterapkan untuk mengembangkan 





sederhana, tetapi implementasiya sistematis. Ketiga, ADDIE 
memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi dan revisi 
secara terus menerus dalam setiap fase yang dilalui sehingga 
produk yang dihasilkan menjadi produk yang valid dan 









Gambar 3.1 Alur Model Pengembangan   
   ADDIE (Branch, 2009) 
B. Prosedur Pengembangan 
1. Studi Pendahuluan  
Studi pendahuluan dalam ADDIE adalah tahap 
analisis. Langkah analisis terdiri dari beberapa tahap 
yaitu:  
a. Identifikasi Kesenjangan Kinerja  
Identifikasi kesenjangan kinerja adalah 





pengetahuan, dan keterampilan yang mempunyai 
kekurangan sehingga dapat ditingkatkan. Jadi 
penyebab kesenjangan kinerja ialah karena kurang di 
dalam sumber (belajar), motivasi dan pengetahuan 
(Branch, 2009: 24-27). 
Identifikasi kesenjangan kinerja pada 
penelitian ini diperoleh melalui observasi di kelas 
dan wawancara dengan guru Biologi di MA NU 03 
Sunan Katong yang bertujuan untuk mengetahui 
proses pembelajaran, serta media apa yang 
digunakan dalam proses pembelajaran. Pada tahap 
ini selain guru yang diwawancarai, beberapa  peserta 
didik juga di wawancarai yang bertujuan untuk 
menganalisis permasalahan-permasalahan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran Biologi. 
b. Menentukan Tujuan Instruksional (Intructional goal)  
Intructional goal, merumuskan tujuan 
Instruksional. Yaitu tujuan akhir yang harus dicapai 
oleh peserta didik. Sehingga buku petunjuk 
praktikum yang dibuat harus disesuaikan dengan 
silabus kurikulum 2013 (Khoe Yao Tung, 2017: 60). 
Tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah agar 





dan berpikir kritis pada siswa MA NU 03 Sunan 
Katong Kendal. 
c. Mengkonfirmasi Intented Audience 
Intented Audience adalah mengidentifikasi 
kemampuan, kesenangan, dan motivasi peserta didik 
(Branch, 2009:37) di dalam Muna (2016). Dalam 
penelitian ini adalah menanyakan kepada peserta 
didik buku petunjuk praktikum bagaimana yang 
diinginkan oleh peserta didik. 
d. Identifikasi Required Reseources 
Identifkasi yang dimaksud adalah identifikasi 
fasilitas. Adapun tujuan dari identifikasi ini adalah 
untuk menentukan suatu lokasi penelitian karena 
pada lokasi tersebut terdapat suatu permasalahan 
yang perlu dicari solusinya. Lokasi yang digunakan 
untuk peneletian adalah di MA NU 03 Sunan Katong 
Kendal. Disana peneliti mencari masalah yang terjadi, 
baik dari fasilitasnya, apakah sudah memadai untuk 
menunjang proses pembelajaran, dan apakah 
diperlukan pembelajaran yang dikaitkan dengan 
integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran.    





Potensi yang mungkin dikembangkan pada 
buku petunjuk praktikum ini adalah dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing yang 
ditambahkan dengan integrasi nilai-nilai Islam.  
 
 
f. Membuat Project Management Plan 
Project Management Plan adalah sebuah 
rencana project yang akan dimulai, dan kapan akan 
berakhir (Branch, 2009: 52) di dalam Muna (2016). 
Pengembangan buku petunjuk praktikum 
direncanakan pada awal bulan Februari 2019 dan 
berakhir pada akhir bulan Maret 2019. 
Hasil dari tahap analisis yaitu suatu ringkasan 
analisis yang berisi tentang solusi dari berbagai masalah 
yang ada. Kemudian diputuskan sebuah pengembangan 
buku petunjuk praktikum, keputusan untuk 
mengembangkan buku petunjuk praktikum adalah sesuai 
dengan apa yang telah diinginkan oleh peserta didik dan 
guru Biologi pada MA NU Sunan Katong Kendal. 
2. Pengembangan Prototipe 






a. Perancangan (Design) 
Desain merupakan langkah kedua ADDIE. 
Kegiatan ini meliputi mendesain objek (buku petunjuk 
praktikum) termasuk komponen-kompenen (tujuan 
pembelajaran, instrumen penilaian, latihan, konten, 
analisis materi pembelajaran, perencanaan 
pembelajaran dan pemilihan media), tampilan 
komponen, dan kriteria komponen (Branch, 2009: 
68). Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat 
rancangan (Blue Print). Sehingga dalam penelitian ini, 
kriteria komponen buku petunjuk praktikum yang 
akan dikembangkan adalah menggunakan metode 
inkuiri terbimbing dan dicantumkan integrasi nilai-
nilai Islam pada buku petunjuk praktikum yang 
dikembangkan. 
b. Pengembangan Development 
Kegiatan pada tahap ini yaitu tahap produksi 
untuk mewujudkan rencana pengembangan yang 
telah dibuat dalam tahapan desain menjadi bentuk 
yang nyata seperti membuat isi (konten materi 
pembelajaran, penugasan dan penilaian-penilaian). 
Buku petunjuk praktikum dengan metode inkuiri 
terbimbing yang ditambahkan integrasi nilai-nilai 
Islam disesuaikan dengan silabus kurikulum 2013. 





1) Validasi Produk 
Validasi produk dilakukan oleh beberapa ahli 
baik ahli media, ahli materi, ahli integrasi nilai-nilai 
Islam, dan guru Biologi. Validasi produk bertujuan 
untuk menilai kelayakan rancangan produk (buku 
petunjuk praktikum). Aspek yang dinilai  dalam 
validasi yaitu validasi konten (isi buku petunjuk 
praktikum, teknik penyajian, dan integrasi nilai-
nilai Islam). Adapun validasi media meliputi 
tampilan dari buku petunjuk praktikum dan isi dari 
buku petunjuk praktikum. 
2) Perbaikan Produk 
Setelah desain produk divalidasi oleh ahli 
validator, maka akan diketahui kelemahannya atau 
kekurangan dari sumber belajar yang digunakan di 
MA NU 03 Sunan Katong Kendal. Penilaian dan 
saran dari ahli validator menjadi dasar untuk revisi 
desain.  
Validator dari penelitian dan pengembangan 
produk ini terdiri dari dosen pembimbing, dosen 
Biologi, dan guru Biologi. Sedangkan untuk subjek 
uji kemenarikan dan keterbacaan penelitian ini 
memakai Siswa MA NU 03 Sunan Katong Kendal.  
Populasi sampel penelitian dan pengembangan 





metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai 
Islam pada siswa MA NU 03 Sunan Katong Kendal 
adalah kelas XI IPA 1 terdiri atas dua jenis data 
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
kuantitatif meliputi data yang berhubungan 
dengan kategori, karakteristik atau sifat sesuatu, 
misalnya sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan 
tidak sesuai yang nantinya akan dikalkulasikan 
sehingga memperoleh nilai tertentu. Nilai tertentu 
tersebut akan dilihat dan dicocokkan pada tabel 
kriteria. Sedangkan data kualitatif  adalah data 
yang berisikan saran dan komentar tertulis dari 
dosen, guru, dan siswa baik konten maupun 
konstruk. 
3. Uji Lapangan 
Uji lapangan dalam model pengembangan ADDIE 
dinamakan tahap implementasi. 
a. Implementasi  
Langkah ini mempunyai makna persiapan pada 
lingkungan pembelajaran dan mendorong peserta 
didik untuk menggunakan buku petunjuk praktikum 
yang telah dibuat (Branch, 2009:133) di dalam Muna 
(2016). Implementasi produk pengembangan buku 
petunjuk praktikum ini dilakukan pada satu kelas 





dilakukan implementasi dalam uji lapangan dilakukan 
pula uji kualitas ini dilakukan pada kelas XI IPA 1 yang 
berjumlah 33 peserta didik. Peserta didik tersebut 
mengikuti pembelajaran praktikum dengan 
menggunakan buku petunjuk praktikum kemudian 
peserta didik diminta untuk mengisi angket 
(kuesioner) berkaitan dengan desain produk dan 
respon peserta didik terhadap buku petunjuk 
praktikum dengan metode inkuiri terbimbing yang 
ditambahkan dengan integrasi nilai-nilai Islam.  
b. Evaluasi  
Evaluasi dilakukan sepanjang tahapan-tahapan 
pada pengembangan ADDIE. Pada tahap desain, 
evaluasi dilakukan oleh dosen pembimbing setelah 
draft kasar buku petunjuk praktikum selesai dibuat. 
Selanjutnya pada tahap pengembangan, evalusi 
dilakukan oleh tim validator ahli dan guru Biologi. 
Sedangkan pada tahap implementasi, evaluasi 
dilakukan oleh peserta didik yang menjadi objek 
penelitian diminta untuk mengevaluasi buku petunjuk 
praktikum Biologi dengan metode inkuiri terbimbing 
yang ditambahkan integrasi nilai-nilai Islam (Branch, 






C. Subjek Penelitian 
Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
IPA 1 MA NU 03 Sunan Katong Kendal.  Uji coba produk 
diterapkan pada skala kecil yaitu kelas XI IPA 1 dengan teknik 
sampel jenuh berdasarkan penerapan sumber belajar yang 
telah dirancang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data 
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 
teknik yang lain. Teknik observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati 
tidak terlalu besar (Sugiyono, 2015:203). Adapun tujuan 
observasi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi 
partisipasi pasif yaitu observasi yang dilakukan saat 
sebelum peneliti menjadikan peserta didik sebagai 
sasaran penggunaan buku petunjuk praktikum yang akan 
dikembangkan. Dalam penelitian ini pelaksanaan 
observasi dilakukan secara langsung, yaitu pengamatan 
secara langsung dengan cara peneliti masuk di kelas 





berlangsung. Dalam melakukan pengamatan ini peneliti 
tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi 
hanya menggunakan rambu-rambu pengamatan. 
Sehingga dalam penelitian ini peneliti bebas untuk 
mencatat apa yang diperlukannya dalam kegiatan 
observasi dengan melakukan pencatatan terhadap 
kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan 
hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung 
penelitian yang sedang dilakukan. Data yang diambil dari 
teknik observasi yaitu data deskriptif sesuai yang 
diamati.  
2. Wawancara Tidak Terstruktur atau Wawancara 
Bebas 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 
pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa 
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan 
(Sugiyono, 2015: 320). Pewawancara bebas menanyakan 
apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan 
dikumpulkan. Dalam pelaksanaanya pewawancara tidak 
membawa pedoman (ancer-ancer) apa yang akan 
ditanyakan. Kebaikan metode ini adalah bahwa 





diwawancara. Dengan demikian suasananya akan lebih 
santai karena hanya omong-omong biasa. Kelemahan 
teknik ini adalah arah pertanyaan kadang-kadang kurang 
terkendali (Arikunto, 2006:156). 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara 
langsung oleh peneliti dengan subjek yang menjadi 
sumber data. Subjek yang menjadi sumber data pada 
penelitian ini adalah guru biologi yang mengajar biologi 
pada kelas XI IPA 1 Di MA NU 03 Sunan Katong Kendal. 
Tujuan dari teknik wawancara ini adalah untuk 
melakukan studi pendahuluan dengan cara mengetahui 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru  Biologi di 
sekolah tersebut dan untuk menganalisis kebutuhan dari 
buku petunjuk praktikum yang akan dikembangkan.  
3.  Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen yang 
artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan 
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan 
sebagainya (Arikunto, 2006:158). Teknik dokumentasi 
dalam penelitian ini digunakan sebagai pelengkap dari 
teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi yang 
dihasilkan berupa foto pada saat observasi dan 





ketika peserta didik melakukan praktikum dengan 
menggunakan buku petunjuk praktikum Biologi dengan 
metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam 
Materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia. 
Karena hasil penelitian akan lebih kredibel apabila 
didukung oleh foto-foto yang ada.  
4. Kuesioner (angket) 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau 
hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006:151). Angket 
dibuat dengan menggunakan skala likert dengan 
alternatif pilihan jawaban 1-5 dalam bentuk check list 
yang memuat pertanyaan positif. Pengajuan angket ini 
diberikan kepada peserta didik untuk studi pendahuluan 
(analisis kebutuhan buku petunjuk praktikum) dan 
menilai tanggapan peserta didik terhadap produk buku 
petunjuk praktikum, serta kepada validator sebagai uji 
kelayakan buku petunjuk praktikum.  
 
 
E. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 





mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2015:335). 
Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk 
menghasilkan bentuk akhir perangkat pembelajaran setelah 
melalui revisi berdasarkan masukan para pakar ahli dan data 
hasil uji coba. Pada teknik analisis yang digunakan adalah 
sebagai berikut:  
1) Uji Validitas Buku Petunjuk Praktikum Oleh Validator 
Tujuan uji validitas yaitu untuk menunjukkan kesesuaian 
antara teori penyusunan dengan buku petunjuk 
praktikum yang disusun, menentukan apakah buku 
petunjuk yang telah dibuat itu cukup valid (layak, baik) 
atau tidak. Apabila tidak atau kurang valid berdasarkan 
teori dan masukkan perbaikkan validator, buku petunjuk 
tersebut perlu diperbaiki. Valid atau tidaknya buku 
petunjuk praktikum ditentukan dari kecocokan hasil 
validasi empiris dengan kriteria validitas yang 
ditentukan. Angket validasi menggunakan skala likert. 
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan  persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Jawaban atas penilaian skala likert 





rendah atau sebaliknya dari yang nilainya lebih rendah 
hingga ke nilai yang paling tinggi (Lupiyoadi, 2015:32). 
Dalam skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator/ sub indikator variabel. Selanjutnya 
indikator atau sub indikator dijadikan sebagai pedoman 
untuk menyusun butir-butir instrumen yang bisa berupa 
pertanyaan atau pernyataan. Adapun kriteria alternatif 
jawaban dalam angket menurut Neolaka (2014: 117) 
yaitu:  
Sangat Setuju (SS)/ Sangat Baik (SB) = 5 
Setuju (S)/ Baik (B) = 4 
Ragu-ragu (R)/ Cukup Baik (C) = 3 
Tidak Setuju (TS)/ Tidak Baik (TB) = 2 
Sangat Tidak Setuju STS/ Sangat Tidak Baik (STB) = 1 
Namun dalam kolom penilaian angket kriteria 
alternatif jawaban berdasarkan kondisional pertanyaan 
yang diajukan. 
 Jumlah total skor validitas kemudian di hitung 
presentasinya dengan rumus sebagai berikut:      
     Persentase Skor (%) = Jumlah skor   komponen validasi X 100% 
                           Skor maksimal 
Setelah itu skor (%) yang sudah dihasilkan 
dikonversikan dalam bentuk tabel kriteria pada tabel 3.1 











1 85,01%-100% Sangat valid, atau dapat digunakan 
tanpa revisi 
2 70,01-85% Cukup valid, atau dapat digunakan 
namun perlu revisi kecil 
3 50,01%-70% Kurang valid, disarankan tidak 
dipergunakan karena perlu revisi besar 
4 1%-50% Tidak valid, atau tidak boleh 
dipergunakan 
 
 Validasi dilakukan oleh pakar yang ahli di 
bidangnya masing-masing. Validasi terhadap kesesuaian 
materi, validasi integrasi nilai Islam, validasi terhadap 
sumber belajar, dan validasi untuk mengetahui 
kelayakan sumber belajar untuk digunakan sebagai alat 
bantu alternatif dalam pembelajaran. Di bawah ini adalah 
tabel kriteria kelayakan dari buku petunjuk praktikum 
yang telah dikembangkan dapat dilihat pada tabel 3.2 
sebagai berikut: 
Tabel 3.2 kriteria kelayakan  
 
Kriteria Kategori 





61-80 % (B) Layak 
41-60 % (C) Kurang layak 
21-50 % (D) Tidak layak 
0 – 20 % (E) Sangat tidak layak 
    (Sudrajat, Ajat. 2014:15) 
 Data dari ahli media, ahli materi, ahli integrasi nilai 
Islam, serta guru Biologi kelas XI IPA 1 MA NU 03 Sunan 
Katong Kendal. Data yang didapatkan ini melalui 
instrumen angket yang kemudian ditafsirkan dalam data 
kualitatif. Akbar (2013:39) menyatakan bahwa kisi-kisi 
instrumen atau indikator angket validator penelitian 






Tabel 3.3 Indikator Angket Validasi Produk 
 
 Indikator instrumen kelayakan mengacu pada (Akbar, 2013) 
  
2) Angket Tanggapan Peserta Didik 
Data yang diperoleh melalui angket tanggapan 
peserta didik terhadap buku petunjuk praktikum Biologi 
terintegrasi nilai Islam masih berupa data uraian aspek-
aspek tanggapan peserta didik. Data uraian tersebut 
direkap dan setiap aspek tanggapan dari keseluruhan 
peserta didik dipresentasikan. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung presentasi adalah sebagai berikut:   




Ahli Media Ahli 
Integrasi 
Nilai Islam 
Guru Biologi MA NU 




























Aspek integrasi nilai 
Islam 









Skor (%) yang sudah dihasilkan dikonvensikan dalam 
bentuk tabel kriteria. Tabel kriteria menurut Purwanto 
(2002:103). 
Tabel 3.4 Kriteria Angket Tanggapan Peserta Didik: 
 
No Rentang Skor Kategori 
1 86-100% Sangat Baik 
2 76-85% Baik 
3 56-75% Cukup 
4 55-59% Kurang 









DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
 
A. Deskripsi Prototipe Produk 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah 
produk berupa buku petunjuk praktikum dengan metode 
inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi 
sistem pencernaan makanan pada manusia di kelas XI IPA1 MA 
NU 03 Sunan Katong Kendal. Dengan adanya pengembangan 
buku petunjuk praktikum tersebut selain dapat belajar materi 
sistem pencernaan makanan pada manusia peserta didik juga 
dapat belajar untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam 
sehingga kedua ilmu tersebut dapat menjadi kesatuan ilmu 
pengetahuan yang tidak dapat terpisahkan. 
Pengembangan produk berupa buku petunjuk praktikum 
dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam 
pada materi sistem pencernaan makanan pada manusia di 
kelas XI IPA 1 MA NU 03 Sunan Katong Kendal, dalam 
penelitian ini dikembangkan melalui beberapa tahap sesuai 
dengan prosedur dari pengembangan ADDIE yang mulai 
dikembangkan pada tahun 1990-an oleh Reiser dan Mollenda 
memiliki 5 fase atau tahapan yaitu tahap Analysis, Design, 
Development, Implementation dan Evaluation. Adapun aplikasi 






1. Analisis (Analysis) 
Prosedur pengembangan ADDIE pada penelitian ini yaitu 
melalui tahap analisis, terdiri dari beberapa tahap sebagai 
berikut: 
a. Identifikasi Kesenjangan Kinerja 
Pada tahap ini, identifikasi kesenjangan kinerja 
diperoleh melalui wawancara dengan guru Biologi 
kelas IX IPA 1 MA NU 03 Sunan Katong Kendal, dan 
peserta didik juga mendapatkan angket kebutuhan 
peserta didik, selain itu peneliti telah melakukan 
observasi pada proses pembelajaran dikelas. 
Berdasarkan hasil identifikasi di atas ditemukan bahwa 
pada sekolah tersebut belum terdapat sumber belajar 
yang digunakan dalam pembelajaran praktikum, serta 
belum adanya pengintegrasian antara nilai-nilai Islam 
pada proses pembelajaran, khususnya pada 
pembelajaran Biologi. Sehingga perlu adanya sumber 
belajar berupa buku petunjuk praktikum terintegrasi 
nilai-nilai Islam pada sekolah tersebut, karena 
mengingat sekolah MA NU 03 Sunan Katong Kendal 
adalah sekolah yang berbasis Nahdatul Ulama dan 
terdapat dalam lingkungan pesantren.  
 
 





Pada tahap ini, untuk mencapai tujuan akhir yang 
diinginkan maka dibuat buku petunjuk praktikum 
yang disesuaikan dengan silabus kurikulum 2013 
(Khoe Yao Tung, 2017). Sehingga untuk mencapai 
tujuan akhir yang diinginkan, maka dibuatlah buku 
petunjuk praktikum yang disesuaikan dengan 
kurikulum 2013 dan terintegrasi nilai-nilai Islam. 
Dengan adanya sumber belajar ini diharapkan peserta 
didik dapat menambah pengetahuan bahwasanya 
ilmu sains dan Islam adalah satu kesatuan ilmu yang 
saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu 
dengan yang lain.   
c. Mengkonfirmasi Intented Audience 
Berdasarkan penyebaran angket kebutuhan yang 
telah disebarkan kepada peserta didik dan observasi 
pada saat pembelajaran Biologi, dihasilkan 
bahwasanya buku petunjuk praktikum yang 
diharapkan oleh peserta didik adalah buku petunjuk 
yang berwarna, terdapat gambar pendukung yang 
relevan, serta terdapat integrasi nilai-nilai Islam dan 
berukuran A4. Data tentang kondisi pembelajaran 
biologi yang dilakukan disekolah dapat dilihat pada 
tabel 4.1. 







Data tersebut menunjukkan bahwa 55% peserta 
didik masih merasa kesulitan dengan pelajaran 
biologi dan hanya 27% peserta didik yang menyukai 
pelajaran biologi. Data tentang referensi yang 
digunakan dalam pembelajaran biologi yang 
digunakan disekolah dapat dilihat pada tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2 Referensi Yang Digunakan Peserta Didik 
Dalam Pelajaran Biologi 
 
Indikator Pernyataan Skor Presen
tase 
Adanya sumber belajar 
buku biologi yang 
disediakan disekolah 
a. Sudah ada 33 100% 
b. Belum ada 0 0% 
Kemenarikan sumber 
belajar yang disediakan 
disekolah 
a. Ya 9 27% 
b. Tidak 24 73% 
Sumber biologi yang sering 
digunakan di sekolah 
a. Buku paket 33 100% 
b. Buku petunjuk praktikum 0 0% 
c. LKS 0 0% 
d. Modul 0 0% 
Indikator Pernyataan Skor Presentase 
Kesukaan terhadap 
Pelajaran biologi  
a. Ya 9 27% 
b. Tidak 24 73% 
Pelajaran Biologi 
a. Mudah 15 45% 






Berdasarkan data diatas 100% menyatakan sudah ada 
sumber belajar biologi yang ada disekolah. Sebesar 100% 
peserta didik menggunakan buku paket sebagai sumber 
belajar yang sering digunakan dalam pembelajaran. 
Sebesar 27% peserta didik tertarik dengan sumber belajar 
yang disediakan disekolah sedangkan 73% lainnya tidak 
tertarik. Data tentang kondisi atau cara belajar peserta 
didik dapat dilihat pada tabel 4.3. 
 
Tabel 4.3 Cara Belajar Peserta Didik 
 
Indikator Pernyataan Skor Presentase 
Waktu belajar 
dirumah 
a. < 1 jam 26 79% 
b. 1-2 jam 5 15% 
c. > 2 jam  2 6% 
Peserta didik sering 
membaca buku 
a. Ya  13 39% 
b. Tidak  20 61% 





b. Novel 17 52% 
c. LKS 0 0% 
d. Bulletin 4 12% 
 
Berdasarkan data diatas peserta didik yang sering 
membaca buku hanya sebesar 39% sedangkan 61% lainnya 





adalah novel yaitu sebesar 52%, LKS sebesar 0%, Bulletin 
sebesar 12% dan buku pelajaran hanya sebesar 36%. 
Peserta didik hanya menggunakan waktu belajar dirumah 
sekitar kurang dari 1 jam sebesar 79%, selama 1-2 jam 
sebesar 15% dan hanya 6% yang belajar selama lebih dari 
2 jam. Data tentang ukuran buku ajar yang menarik peserta 
didik dapat dilihat pada tabel 4.4. 
 
Tabel 4.4 ukuran buku ajar yang menarik untuk dipelajari 
 
Indikator Pernyataan Skor Presentase 
Buku ajar yang tebal 
dan tipis dan 
semuanya memenuhi 
syarat sebagai sumber 
belajar 
a. Tebal 6 18% 
b. Tipis  27 82% 
Jumlah halaman buku 
ajar yang memudahkan 
anda untuk belajar 







c. ≥ 40 
halaman 
3 9% 
d. 14,85 cm 




Ukuran buku belajar 
yang memudahkan 
untuk membacanya 








b. 21,6 cm 




Berdasarkan data di atas 82% peserta didik memilih 
buku ajar yang tipis sebagai sumber belajar, dengan jumlah 
halaman 4-40 halaman dan ukuran 21 cm x 29,7 cm (A4) 
yang memudahkan untuk membacanya. Data tentang 
kriteria buku petunjuk yang menarik dapat dilihat pada 
tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5 Kriteria Sumber Belajar Yang Menarik Untuk 
Dipelajari 
 
Indikator Pernyataan Skor Presentase 
ketertarikan sumber 
belajar berupa buku 
petunjuk praktikum 
a. Tertarik 29 88% 
b. Tidak tertarik  4 12% 
Kriteria sumber belajar 
yang menarik 
a. Gambar/ foto 
 
14 42% 
b. Grafik/ table 1 3% 
c. Latihan soal 5 15% 
d. Semua  13 39% 
buku ajar memuat 
beberapa gambar dan juga 
berwarna 
a. Perlu  30 91% 
b. Tidak perlu 3 9% 
buku ajar berwarna dan 
bergambar 
a. Tertarik 33 100% 























Berdasarkan data di atas 88% peserta didik tertarik 
dengan buku petunjuk praktikum sebagai sumber belajar. 
100% peserta didik tertarik dengan buku ajar berwarna 
dan bergambar, 91% menganggap perlu buku ajar yang 
memuat beberapa gambar dan juga berwarna. Peserta 
didik yang memilih di lengkapi dengan gambar/ foto 
sebesar 42%, dilengkapi latihan soal15%, di lengkapi 
grafik/ tabel 3%, dan di lengkapi semuanya sebesar 39%. 
Dan background putih polos dengan tulisan biasa sebesar 
58%. Data tentang ketersediaan buku petunjuk praktikum 
dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Ketersediaan Buku Petunjuk Praktikum Biologi 
 





Buku petunjuk praktikum sebagai 
sumber belajar digunakan 
disekolah 




Pengetahuan peserta didik tentang 
buku petunjuk praktikum 
a. Sudah 16 48% 
b. Belum  17 52% 
Dalam pembelajaran biologi 
terdapat buku ajar tersendiri yang 
digunakan untuk praktikum 





Berdasarkan data di atas 91% peserta didik 
memerlukan buku ajar dalam pembelajaran biologi yang 
digunakan untuk praktikum, dan hanya 9% peserta didik 
tidak memerlukan. 100% peserta didik belum pernah 
menggunakan buku petunjuk praktikum sebagai sumber 
belajar di sekolah. 52% peserta didik belum mengetahui 
tentang buku petunjuk praktikum, sedangkan 48% sudah 
mengetahui. Data ketertarikan peserta didik terhadap 
integrasi nilai Islam dapat dilihat pada tabel 4.7. 
 
Tabel 4.7 Ketertarikan Peserta Didik Mengenai Materi Yang 
Terintegrasi Nilai Islam 
 




a. Ya 15 45% 






















a. Perlu  31 94% 
b. Tidak perlu 2 6% 
 
Berdasarkan data di atas pengetahuan  peserta didik 
tentang integrasi nilai-nilai Islam 55% tidak mengetahui dan 
45% sudah mengetahui apa itu integrasi nilai Islam. Peserta 
didik sangat tertarik apabila mempelajari materi yang 
berkaitan dengan integrasi nilai-nilai Islam sebesar 64% dan 
diperlukan pengembangan media pembelajaran berupa 
buku petunjuk praktikum terintegrasi nilai-nilai Islam 
sebesar 94% sedangkan 6% tidak merasa perlu. 
d. Identifikasi Required Resources  
Pada tahap ini identifikasi yang dimaksud adalah 
identifikasi fasilitas. Berdasarkan wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti dengan guru biologi di MA 
NU 03 Sunan Katong Kendal didapatkan hasil fasilitas 
laboratorium pada sekolah tersebut masih sangat 
terbatas, karena laboratorium biologi, kimia, dan fisika 





jarang sekali melakukan praktikum di laboratorium 
khususnya materi sistem pencernaan makanan pada 
manusia, namun dalam pembelajaran guru kadang-
kadang mengaitkan materi dengan keagungan Allah 
SWT.  Sehingga perlu adanya pelaksanaan praktikum di 
laboratorium biologi dengan menggunakan buku 
pedoman khusus yang digunakan untuk acara 
praktikum serta terdapat integrasi nilai-niai Islam.  
e. Menentukan Potensial Delivery System  
Berdasarkan penyebaran angket kebutuhan yang 
telah disebarkan kepada peserta didik dan observasi 
pada saat pembelajaran biologi, potensi yang mungkin 
dikembangkan pada buku petunjuk praktikum adalah 
adanya kesatuan ilmu pengetahuan. Yaitu terdapat 
pengintegrasian antara ilmu sains dan nilai-nilai Islam, 
sehingga pada buku petunjuk praktikum tersebut 
terdapat pengintegrasian materi sistem pencernaan 
makanan pada manusia dengan ayat-ayat Al-Qur’an 
serta beberapa penafsiran yang diambil dari ahli tafsir.  
f. Membuat Project Management Plan 
Pada tahap ini project pengembangan buku 
petunjuk praktikum telah dimulai pada awal bulan 
Februari 2019 dan berakhir pada akhir bulan Maret 
2019. Produk mulai divalidasikan ke validator ahli 





beberapa revisi, dan akhirnya produk selesai direvisi 
dari beberapa ahli validator yaitu pada tanggal 7 Mei 
2019. Sehingga buku petunjuk praktikum 
diimplementasikan pada peserta didik pada tanggal 15 
Mei 2019.  
Berdasarkan wawancara yang pernah dilakukan 
dengan guru biologi MA NU 03 Sunan Katong Kendal 
menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah ini sudah 
menerapkan kurikulum 2013. Pembelajaran biologi 
yang sering diterapkan di kelas sering menggunakan 
metode ceramah, jarang menggunakan metode inkuiri 
dan guru jarang sekali mengajak peserta didik untuk 
melakukan praktikum di laboratorium. Pada sekolah 
tersebut belum ada buku pedoman khusus yang 
digunakan untuk acara praktikum dan pada setiap 
sumber belajar yang ada di sekolah belum ada satupun 
yang terdapat integrasi antara sains dan nilai-nilai 
Islam. Sedangkan menurut guru biologi menyatakan 
bahwa keterkaitan antara Ayat-ayat Al-Qur’an dan ilmu 
sains sangat diperlukan karena merupakan sekolah 
berbasis ke NU-an. Berdasarkan analisis di atas, dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa pada sekolah tersebut 
perlu adanya kegiatan praktikum yang dilaksanakan di 





berupa buku petunjuk praktikum menggunakan acuan 
ADDIE yang terintegrasi nilai-nilai Islam.  
2. Desain dan Pengembangan  
a. Desain 
Tahap awal perancangan desain buku petunjuk 
praktikum adalah pada awal bulan Februari sampai 
akhir Maret 2019. Pada buku petunjuk praktikum 
yang dikembangkan terdapat integrasi. Integrasi ini 
dilakukan dengan cara mengaitkan materi sistem 
pencernaan makanan pada manusia dengan ilmu 
agama atau ayatisasi dengan beberapa referensi tafsir.  
Tahap kedua dilanjutkan desain buku petunjuk 
praktikum sistem pencernaan makanan pada manusia 
terintegrasi nilai-nilai Islam. Langkah desain harus 
memperhatikan cara penyajian materi dalam buku 
petunjuk praktikum. Penyajian materi yang terdapat 
dalam buku petunjuk praktikum ini bersifat 
menstimulus peserta didik agar dapat membangun 
rasa semangat dan kreativitas dalam belajar. Selain 
itu, penyajian materi yang terdapat pada buku 
petunjuk praktikum juga dilengkapi dengan gambar 
yang berwarna dan integrasi nilai-nilai Islam. 
Integrasi nilai-nilai Islam tersebut diharapkan dapat 
menumbuhkan rasa syukur dalam diri peserta didik 





agar peserta didik juga dapat mengetahui bahwa 
sebenarnya antara sains dan Islam itu adalah satu 
kesatuan ilmu yang tidak dapat dipisahkan.  
Tahap ketiga yaitu membuat pengembangan 
buku petunjuk praktikum yang dilakukan mulai pada 
awal bulan Februari 2019. Buku petunjuk praktikum 
yang dikembangkan yaitu dengan menggunakan 
metode inkuiri terbimbing dan terintegrasi nilai-nilai 
Islam. Berikut adalah rancangan awal buku petunjuk 
praktikum sebelum dikonsultasikan kepada ahli 
adalah sebagai berikut: 
1. Sampul buku (cover)  
a. Sampul depan:  
Sampul depan terdiri atas judul buku, nama 
penyusun, nama dosen pembimbing, dan 
gambar pendukung materi sistem pencernaan 
makanan pada manusia. Tampilan cover dapat 

















Gambar 4.1 Cover depan buku petunjuk praktikum 
b. Sampul belakang  
Sampul belakang pada buku petunjuk praktikum ini 
polos/tidak bergambar. Berwarna hijau dengan 
kombinasi logo UIN di bagian bawah tengah. 
Tampilan sampul belakang dapat dilihat pada 







Gambar 4.2 Cover belakang buku petunjuk praktikum 
 
2. Bagian Awal 
a. Halaman undang-undang hak cipta 
Halaman undang-undang hak cipta berisi atas 
kekayaan intelektual yang merupakan sebuah 
perlindungan hukum yang diberikan sebuah negara 
tertentu kepada seseorang atau sekelompok individu 
yang telah menuangkan gagasannya dalam wujud 
sebuah karya. Tampilan halaman undang-undang hak 























Gambar 4.3 Halaman undang-undang hak cipta  
buku petunjuk praktikum 
 
b. Halaman judul utama 
Halaman judul utama terdiri atas judul buku, kolom 
nama peserta didik, dan gambar pendukung materi 





undang-undang hak cipta. Tampilan halaman judul 


























Gambar 4.4 Halaman judul utama buku petunjuk 
praktikum 
 
c. Halaman persembahan 
Halaman persembahan berisi motto dan ucapan 
terimakasih penulis kepada semua pihak yang telah 
membantu terciptanya buku petunjuk praktikum ini. 


























Gambar 4.5 Halaman persembahan buku petunjuk 
praktikum 
 
d. Daftar isi 
Daftar isi adalah halaman yang menjadi petunjuk dari 
isi buku petunjuk praktikum beserta nomor dari 

























Gambar 4.6 Daftar isi buku petunjuk praktikum 





Kata pengantar dalam buku petunjuk praktikum 
berisi ucapan syukur kepada Allah SWT, tujuan dan 
manfaat penyusunan buku petunjuk praktikum, dan 
terdapat tanggal penyusunan buku petunjuk 
praktikum serta nama penulis buku petunjuk 
praktikum. Tampilan kata pengantar dari buku 






















Gambar 4.7 Kata pengantar buku 
petunjuk praktikum 
 
f. Petunjuk penggunaan buku 
Petunjuk penggunaan buku berisi informasi mengenai 
langkah metode inkuiri terbimbing. Tampilan Petunjuk 
penggunaan buku dari buku petunjuk praktikum dapat 
















Gambar 4.8 Petunjuk penggunaan buku 
petunjuk praktikum 
 
g. Kompetensi Inti & Kompetensi Dasar 
Kompetensi inti & Kompetensi dasar dimaksudkan agar 
peserta didik dan guru dapat mengetahui kompetensi 
inti dan kompetensi dasar yang sedang dipelajari. 
Kompetensi inti yang terdapat dalam buku petunjuk 
praktikum mencakup dua aspek, yaitu aspek 
pengetahuan dan aspek keterampilan. Sedangkan 





praktikum adalah materi sistem pencernaan makanan 
pada manusia. Tampilan Kompetensi inti & Kompetensi 





















Gambar 4.9 Kompetensi inti & 
Kompetensi dasar buku petunjuk praktikum 
 
h. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator pencapaian kompetensi adalah hasil dari 
kompetensi dasar yang telah dirumuskan menjadi 





kompetensi dari buku petunjuk praktikum dapat dilihat 


















Gambar 4.10 Indikator pencapaian kompetensi 
 






Pendahuluan berisi tata tertib laboratorium biologi 
dan sistematika pembuatan laporan. Tampilan tata 
tertib laboratorium biologi dapat dilihat pada 
gambar 4.11. sedangkan tampilan sistematika 



















Gambar 4.11 Tata tertib laboratorium biologi  
 




b. Bab atau bagian  
Bab atau bagian merupakan inti dari sebuah buku, 
dapat terdiri atas beberapa bagian. Dalam buku 
petunjuk praktikum ini terdiri dari acara 1, acara 2, 
dan acara 3. Di setiap masing-masing acara terdiri 
atas tujuan, dasar teori dengan dilengkapi materi 
integrasi nilai-nilai Islam, alat & bahan, cara kerja, 
hipotesis, hasil praktikum dan soal pengayaan. 














Gambar 4. 14 Integ             Integrasi nilai-nilai 
Islam 









































Gambar 4. 17 Hipotesis          Gambar 4.18 Hasil praktikum 



















      
Gambar 4.19 Pengayaan 
 
4. Bagian akhir  
a. Daftar pustaka 
Pada buku petunjuk disajikan daftar pustaka. Daftar 
























Gambar 4.20 Daftar Pustaka 
 
b. Biografi penulis 
Pada bagian akhir buku petunjuk praktikum 
terdapat biodata penulis. Tampilan biodata penulis 





















             
 
 




Tahapan pengembangan hasil akhir dari desain 
dilakukan revisi berdasarkan masukan dari para validator 
ahli dan dari data hasil uji coba pengembangan yang telah 
diperoleh dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Validasi Buku Petunjuk Praktikum Oleh Para Validator 
Ahli 
Validator ahli yang dimaksud dalam penelitian 
pengembangan buku petunjuk praktikum meliputi 
tiga validator ahli. Pada ahli materi biologi terdapat 
satu validator ahli, dalam penelitian ini dilakukan oleh 
Abdul Malik, S.Pd., M.Si., pada ahli integrasi nilai-nilai 





Ahmad Tajuddin Arafat, M.Si., sedangkan pada ahli 
media dalam penelitian ini dilakukan oleh M. Izzatul 
Faqih, M.Pd., selain ketiga validator ahli tersebut juga 
terdapat hasil tanggapan guru biologi. Hasil penelitian 
oleh para validator ahli yaitu ahli materi biologi dapat 
dilihat pada tabel 4.8, ahli integrasi nilai-nilai Islam 
pada tabel 4.9, dan ahli media dapat dilihat pada 
tabel 4.10, sedangkan untuk hasil tanggapan guru 












Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Materi Biologi 











1.    
  
Materi yang disajikan mencakup 
kurikulum yang berlaku sesuai 
batasan penulis 
4 
2.    
  
Kesesuaian materi yang 
disajikan sesuai dengan 
indikator 
5 
3.    
  
Uraian materi sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa 
4 
4.    
  
Materi pada media relevan 
dengan kompetensi dasar 
4 
5.    
  
Materi yang disajikan sesuai 
dengan kurikulum 2013 
4 
6.    
  
Penyajian konsep dari yang 
mudah ke yang sukar dan dari 
yang sederhana ke yang 
kompleks   
4 
7.    
  
Kecukupan dalam memberikan 
latihan soal sebagai bahan 
evaluasi 
5 
8.    
  
Gambar yang disajikan jelas dan 
disertai dengan penjelasan 
5 
9.    
  
Kesesuaian penyajian latihan 
soal sesuai indikator 
4 
10.  Informasi yang dikembangkan 
sesuai perkembangan zaman 
4 
11.  Kualitas buku petunjuk 






stimulus/ mendukung belajar 
siswa 
12.  Kualitas buku petunjuk 
praktikum dapat mendukung 
proses pembelajaran 
5 
13.  Kesesuaian buku petunjuk 





14.  Terdapat kata pengantar yang 
berisi peruntukan untuk siapa 
buku petunjuk praktikum 
tersebut, serta ucapan 
terimakasih kepada pihak yang 
telah membantu menyelesaikan 
media 
4 
15.  Terdapat tata tertib, dan 
petunjuk pembuatan laporan 
praktikum yang disusun secara 
sistematis 
5 
16.  Terdapat tujuan praktikum, 
pendahuluan, cara kerja, dan 
integrasi nilai-nilai Islam yang 
disusun secara sistemati 
5 
Aspek Bahasa 
17.  Kalimat yang digunakan sesuai 
dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar 







18.  Pemilihan kata dan penggunaan 
kalimat sesuai dengan 
kemampuan bahasa siswa 
tingkat MA/SMA 
4 
19.  Penulisan bahasa asing sesuai 





Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan jumlah rata-rata 
persentase kelayakan sebesar 88% dengan kriteria sangat 
valid dan sangat layak. Hal tersebut berarti menunjukkan 
bahwa pengembangan buku petunjuk praktikum sangat valid 
dan sangat layak untuk digunakan.  
Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Integrasi Nilai-nilai Islam 






1.   
      
Ketepatan ayat Al-Qur’an dan 
Hadist yang dikutip 
  4 
2.   
      
Ayat Al-Qur’an dan hadis  yang 
dikutip sesuai dengan materi 
yang dijabarkan 






3.   
      
Penjelasan ayat Al-Qur’an dan 
Hadis disajikan dengan lengkap 
(ayat dan terjemah) 
  5 
4.   
      
Penjelasan ayat Al-Qur’an dan 
Hadis disajikan dengan lengkap 
(tafsir) 
  5 
5.   
      
Kecukupan ayat Al-Qur’an dan 
Hadis yang dirujuk 
  4 
Pengkajian 
Tafsir 
6.   
      
Kejelasan tafsir terhadap materi 
yang dikaji 
  4 
7.   
      
Kesesuaian tafsir dengan materi 
yang dikaji 
  5 
Penyajian Nilai 
Islam 
8.   
      
Kemampuan menyajikan unsur 
Islam dalam buku petunjuk 
praktikum 
  5 
9.   
      
Kebenaran konsep Keislaman 
sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh ahli agama 
     5 
10. 
    
Pemilihan ayat dan hadits sesuai 
dengan keshahihan ayat yang ada 
di dalam Al-Qur’an  




    
Kemampuan buku petunjuk 
praktikum dalam menanamkan 
nilai-nilai keislaman 
    4 
12. 
    
Ketepatan nilai-nilai keislaman 
yang di tanamkan dalam media 
buku petunjuk praktikum 





Jumlah  56 
Persentase 93% 
 
Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan jumlah rata-rata 
persentase kelayakan sebesar 93% dengan kriteria sangat 
valid dan sangat layak. Hal tersebut berarti menunjukkan 
bahwa pengembangan buku petunjuk praktikum sangat valid 













Tabel 4.10 Hasil Validasi Ahli Media Oleh M. 






1.   
    
Kesesuaian media buku petunjuk 







2.   
    
Kesesuaian media buku petunjuk 
praktikum dengan karakteristik 
peserta didik. 
4 
3.   
    
Kesesuaian media buku petunjuk 




4.   
    
Media yang dikembangkan dapat 
menarik perhatian siswa 
4 
5.   
    
Media yang dikembangkan 
mampu melatih berfikir kritis 
peserta didik 
5 
6.   
    
Media yang dikembangkan dapat 
menumbuhkan rasa senang bagi 
siswa 
4 
7.   
    
Media yang dikembangkan dapat 
menjadi alat bantu siswa untuk 
memahami dan mengingat 
informasi/pelajaran 
3 
8.   
    
Media yang dikembangkan dapat 
mengulang materi yang telah 
dipelajari 
5 
9.   
    
Media dapat digunakan sebagai 




Media yang dikembangkan 


























Warna latar belakang yang 





Tulisan dan gambar yang 





Media yang dikembangkan isinya 








Penyajian gambar dalam media 
dapat memperjelas materi 
4 
Jumlah  79 
Persentase 84% 
 
Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan jumlah rata-rata 
persentase kelayakan sebesar 88% dengan kriteria cukup 





bahwa pengembangan buku petunjuk praktikum cukup valid 
dan sangat layak untuk digunakan.  
 
Tabel 4.11 Hasil Tanggapan Guru Biologi Oleh Ibu 
Tumiyati, S.Pd 
Aspek yang dinilai Skor 
1. Teks pada buku petunjuk praktikum mudah dibaca 5 
2. Gambar pada buku petunjuk praktikum sudah jelas dan tidak 
buram 
5 
3. Gambar yang terdapat pada buku petunjuk praktikum sesuai 
dengan materi 
4 
4. Gambar yang disajikan aktual dan disertai dengan penjelasan  5 
5. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi 4 
6. Materi yang terdapat dalam buku petunjuk praktikum tersusun 
secara sistematis 
4 
7. Materi sistem pencernaan yang terdapat pada buku petunjuk 
praktikum sesuai dengan KI dan KD yang terdapat pada kurikulum 
2013 
5 
8. Tujuan praktikum dirumuskan secara jelas dalam buku petunjuk 
praktikum 
5 
9. Kesesuaian penyajian latihan soal sesuai indikator 5 
10. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 5 
11. Kualitas buku petunjuk praktikum dapat digunakan untuk 






12. Kualitas buku petunjuk praktikum dapat mendukung proses 
pembelajaran 
5 
13. Kesesuaian buku petunjuk praktikum dengan lingkungan 
belajar 
5 
14. Ayat Al-Qur’an yang dikutip sesuai dengan materi yang 
dijabarkan  
5 
15. Penjelasan ayat Al-Qur’an disajikan dengan lengkap (ayat dan 
terjemah) 
5 
16. Kejelasan tafsir terhadap materi yang dikaji 5 
17. Nilai-nilai Islam yang disajikan mengungkap kebenaran 




Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan jumlah rata-
rata persentase kelayakan sebesar 96% dengan kriteria 
sangat valid dan sangat layak. Hal tersebut berarti 
menunjukkan bahwa pengembangan buku petunjuk 
praktikum sangat valid dan sangat layak untuk digunakan.  
2) Revisi Produk 
Setelah produk di uji oleh para validator ahli materi 
Biologi, Integrasi Nilai-nilai Islam,  Media, dan guru Biologi. 
Tahapan selanjutnya yang harus dilakukan adalah revisi 
produk berdasarkan saran atau masukan yang telah 
diberikan oleh para validator ahli dan guru biologi tersebut. 





tanggapan dari guru biologi diantaranya adalah sebagai 
berikut: tanggapan dari ahli media adalah perlu adanya 
tambahan ukuran font pada tulisan judul buku yang 
terdapat di bagian pojok atas buku karena terlalu kecil 
sehingga tidak terbaca, perlu adanya perubahan pada 
gambar piramida menu makanan 4 sehat 5 sempurna 
karena terdapat garis yang mengelilingi sebagian gambar 
sehingga terlihat tidak rapi, perlu adanya perubahan 
gambar pada gambar sistem pencernaan makanan pada 
manusia dengan mengganti gambar yang menggunakan 
keterangan bahasa Inggris menjadi bahasa Indonesia, dan 
mengganti kontras warna pada bagian tulisan integrasi dari 
abu-abu menjadi biru degradasi hijau. Tanggapan dari ahli 
materi adalah perlunya perbaikan pada langkah petunjuk 
penggunaan buku supaya lebih jelas dan rapi, penambahan 
materi pada dasar teori acara 1 seperti penambahan 
gambar indikator warna pada uji benedict, adanya 
perbaikan dan penambahan langkah kerja karena masih 
ada kalimat yang belum tepat, perlu adanya penggantian 
dan masih ada bahan yang kurang tepat. Sedangkan 
tambahan dari integrasi nilai-nilai Islam adalah perbaikan 
pada tulisan Arab yang masih kurang tepat pada hadis tata 
cara makan dan minum, perbaikan kalimat dalam 





pelengkap tafsiran pada acara ketiga. Beberapa saran dan 
revisi pada gambar sebagai berikut: 
        Gambar 4.22                                      Gambar 4.23 
  tulisan judul buku pojok atas       tulisan judul buku pojok atas                 
sebelum di revisi                                sesudah di revisi 
                      Gambar 4.24                                            Gambar 4.25     





                 sebelum di revisi                                     sesudah di revisi 
                    Gambar 4.26                                               Gambar 4.27         
    saluran pencernaan manusia               saluran pencernaan manusia 
               sebelum di revisi                                       sesudah di revisi 





Gambar 4.28                                            Gambar 4.29            
       layout integrasi nilai Islam                layout integrasi nilai Islam                                          
                 sebelum di revisi                                    sesudah di revisi 
      Gambar 4.30                                          Gambar 4.31  
                 penggunaan buku            penggunaan buku 






                      
 
  
      Gambar 4.32                                           Gambar 4.33        
         dasar teori buku petunjuk                 dasar teori buku petunjuk 






    Gambar 4.34                                                  Gambar 4.35  
   alat & bahan buku petunjuk                       alat & bahan buku petunjuk                 












                           Gambar 4.36                                         Gambar 4.37  
               cara kerja buku petunjuk                 cara kerja buku petunjuk                 










             




                         Gambar 4.38                                          Gambar 4.39            
      Hadis tata cara makan & minum    Hadis tata cara makan & minum                     














                   Gambar 4.40                                          Gambar 4.41  
                  integrasi nilai Islam                              integrasi nilai Islam 
              makanan yang halal & haram            makanan yang halal & haram  
                          sebelum di revisi                                   sesudah di revisi 
              


















           Gambar 4.42                                            Gambar 4.43             
         tambahan integrasi nilai Islam          tambahan integrasi nilai Islam              
           larangan makan berlebihan               larangan makan berlebihan 
                     sebelum di revisi                                    sesudah di revisi 
B. Hasil Uji Lapangan 
Buku petunjuk praktikum yang sudah melalui beberapa 
tahap dari validasi para ahli dan beberapa revisi, selanjutnya 
buku petunjuk praktikum yang telah dibuat diujikan pada kelas 
XI IPA 1 yang menjadi subjek penelitian. Buku petunjuk 
praktikum yang telah dibuat di uji cobakan pada skala kecil 
yaitu pada peserta didik kelas XI IPA 1 yang berjumlah 33 
peserta didik. Uji lapangan dilakukan untuk mengetahui 
tingkat kelayakan suatu produk. Untuk menilai kelayakan 
produk buku petunjuk praktikum dalam uji lapangan yaitu 
dengan menggunakan beberapa instrumen. 
Uji lapangan skala kecil yaitu pada kelas XI IPA 1 yang 
terdiri dari 33 peserta didik. Pada uji lapangan ini bertujuan 
untuk mengetahui kelayakan dari buku petunjuk praktikum 
yang digunakan peserta didik dalam kegiatan praktikum di 
laboratorium. Pada uji ini peserta didik berkelompok dan 
masing-masing kelompok diberikan buku petunjuk praktikum. 
Buku petunjuk praktikum yang telah diberikan kepada masing-





untuk mengamati bahan praktikum yang telah dibawa oleh 
masing-masing perwakilan kelompok. Kemudian setelah 
praktikum selesai dilaksanakan masing-masing peserta didik 
mendapatkan angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan 
mengenai buku petunjuk praktikum yang telah dikembangkan 
yang bertujuan untuk mengetahui tanggapannya setelah 
menggunakan buku petunjuk praktikum tersebut. Hasil 
tanggapan peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.12. 





Skor Persentase% Kategori 
Keakuratan 
1 138 84% 
Sangat 
baik 




3 140 85% 
Sangat 
baik 
4 135 82% Baik 
5 126 76% Baik 
6 141 85% 
Sangat 
baik 
7 136 82% Baik 





Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa tanggapan 
peserta didik pada uji lapangan skala kecil adalah sebesar 83% 
yang berarti bahwa buku petunjuk praktikum yang telah 
dikembangkan itu termasuk ke dalam kategori baik untuk 
digunakan. Hasil penilaian dapat dilihat pada (lampiran 12). 
 
C. Analisis Data Akhir 
Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 
penelitian. Karena kualitas dari sebuah penelitian dapat 
ditentukan oleh benar tidaknya data yang diperoleh. Data pada 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh dari angket 
chek lis. Data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis 
secara kualitatif untuk instrumen angket, baik angket dari ahli 
materi, ahli media, ahli integrasi nilai-nilai Islam, angket 
tanggapan guru maupun angket untuk peserta didik.  
Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini 
adalah model pengembangan ADDIE. Model ADDIE tersebut 
terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, 
9 133 81% Baik 
10 145 88% 
Sangat 
baik 
Jumlah 1364 827%  





Implementation, dan Evaluation. Studi pendahuluan dalam 
ADDIE adalah tahap analisis. Pada penelitian ini tahap analisis 
pada studi pendahuluan dilakukan dengan wawancara kepada 
guru, penyebaran angket kebutuhan peserta didik, dan 
observasi pada saat proses pembelajaran Biologi. Analisis 
tersebut mendapatkan hasil bahwa sekolah yang diobservasi 
belum memiliki buku panduan tersendiri untuk digunakan 
dalam praktikum, selain belum memiliki buku petunjuk 
praktikum tersendiri di sekolah tersebut juga jarang sekali 
melakukan praktikum di laboratorium. Sekolah tersebut 
berasaskan Nahdatul Ulama dan berada di lingkungan 
pesantren sehingga perlu adanya integrasi nilai-nilai Islam. 
Integrasi nilai-nilai Islam pada penelitian ini adalah 
mengaitkan antara ayat-ayat Al-Qur’an beserta tafsirannya 
dengan materi Biologi. Berdasarkan wawancara dan angket 
kebutuhan tersebut dapat dilihat bahwa guru dan peserta didik 
setuju apabila terdapat pengembangan buku petunjuk 
praktikum terintegrasi nilai-nilai Islam. Karena guru dan 
peserta didik berharap adanya sumber belajar tersendiri yang 
digunakan dalam kegiatan praktikum di laboratorium.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan angket 
kebutuhan peserta didik tersebut, maka peneliti melakukan 
pengembangan buku petunjuk praktikum dengan metode 
inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi 





praktikum tersebut selain terintegrasi nilai-nilai Islam juga 
terdapat latihan soal pengayaan. Sehingga dengan adanya 
latihan soal pengayaan tersebut dapat melatih proses berfikir 
kritis pada peserta didik.  
Berdasarkan penjelasan di atas, akhirnya buku petunjuk 
praktikum di design dengan menentukan format design. Pada 
tahap selanjutnya yaitu Development (pengembangan) yaitu 
produk dikembangkan sesuai dengan desain serta peneliti juga 
membuat instrumen yang kemudian diujikan kepada para ahli 
vaidator. Para ahli validator tersebut ialah ahli materi Biologi, 
ahli media, ahli integrasi nilai-nilai Islam, dan guru Biologi yang 
mengajar Biologi di kelas XI IPA 1 MA NU 03 Sunan Katong 
Kendal. Penjelasan hasil uji kelayakan terhadap rancangan 
awal model buku petunjuk praktikum yang dikembangkan 
sudah dijelaskan pada tabel 4.8, 4.9, 4.10, dan 4.11. Adapun 





tanggapan guru dapat dilihat pada gambar 4.44 sebagai 
berikut:   
            Gambar 4.44 Hasil Uji Kelayakan (Data dalam persentase) 
 
Dari gambar 4.44 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil uji 
kelayakan mendapatkan penilaian dari ahli materi Biologi 
mendapatkan penilaian sebesar 88%, dari ahli media 
mendapatkan penilaian sebesar 84%, dari integrasi nilai-nilai 
Islam sebesar 93%, sedangkan dari penilaian guru adalah 
sebesar 96%. Sehingga ketika semua validator ahli dan guru 
dijumlahkan dan kemudian dirata-rata mendapatkan 





petunjuk praktikum yang telah dikembangkan sudah masuk 
dalam kriteria sangat valid dan sangat layak sehingga dapat 
digunakan pada uji selanjutnya. Hal tersebut sesuai dengan 
yang dinyatakan oleh Sa’dun (2013: 41-42) bahwa kriteria 
sangat valid itu dimulai dari 85,01%, dan kriteria sangat layak 
yang dinyatakan oleh Sudrajat (2014:15) itu di mulai dari 81%. 
Akan tetapi pada produk tersebut terdapat beberapa masukan 
dari para validator ahli, yaitu ahli materi Biologi, ahli media, 
ahli integrasi nilai-nilai Islam dan guru Biologi, antara lain 
adalah perlu adanya tambahan ukuran font pada tulisan judul 
buku yang terdapat di bagian pojok atas buku karena terlalu 
kecil sehingga tidak terbaca, perlu adanya perubahan pada 
gambar piramida menu makanan 4 sehat 5 sempurna karena 
terdapat garis yang mengelilingi sebagian gambar sehingga 
terlihat tidak rapi, perlu adanya perubahan gambar pada 
gambar sistem pencernaan makanan pada manusia dengan 
mengganti gambar yang menggunakan keterangan bahasa 
Inggris menjadi bahasa Indonesia, dan mengganti kontras 
warna pada bagian tulisan integrasi dari abu-abu menjadi biru 
degradasi hijau. Tanggapan dari ahli materi adalah perlunya 
perbaikan pada langkah petunjuk penggunaan buku supaya 
lebih jelas dan rapi, penambahan materi pada dasar teori acara 
1 seperti penambahan gambar indikator warna pada uji 
benedict, adanya perbaikan dan penambahan langkah kerja 





penggantian dan penambahan bahan praktikum karena masih 
ada bahan yang kurang tepat. Sedangkan tambahan dari 
integrasi nilai-nilai Islam adalah perbaikan pada tulisan Arab 
yang masih kurang tepat pada hadis tata cara makan dan 
minum, perbaikan kalimat dalam menjelaskan tafsiran serta 
penambahan hadis sebagai pelengkap tafsiran pada acara 
ketiga. 
Berdasarkan beberapa masukan yang telah diberikan oleh 
para validator ahli, maka terdapat beberapa perbaikan yang 
harus dilakukan, yaitu: perbaikan pada langkah petunjuk 
penggunaan buku supaya lebih jelas dan rapi, penambahan 
materi pada dasar teori acara 1 seperti penambahan gambar 
indikator warna pada uji benedict, perbaikan dan penambahan 
langkah kerja, penggantian dan penambahan bahan praktikum, 
perbaikan pada tulisan Arab yang masih kurang tepat pada 
hadis tata cara makan dan minum, dan perbaikan kalimat 
dalam menjelaskan tafsiran serta penambahan hadis sebagai 





Adanya perbaikan-perbaikan atau revisi pada tahap ini 
adalah untuk menjadikan buku petunjuk praktikum lebih baik 
sehingga valid dan layak untuk diujikan pada tahapan 
selanjutnya. Hasil dari uji kelayakan tersebut masing-masing 
mempunyai rincian penilaian tersendiri. Rincian dari penilaian 
ahli materi Biologi dapat dilihat pada gambar 4.45 sebagai 
berikut: 
         Gambar 4.45 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Biologi 
 
Penilaian dari ahli materi rata-rata mendapat nilai sangat 
layak. Dilihat dari aspek kelengkaan materi sebagian besar 
materi sudah lengkap dan sangat mendorong peserta didik 
untuk mencari informasi lebih lanjut. Aspek teknik penyajian 





penyajian yang konsisten dan runtut. Sedangkan aspek 
penilaian bahasa dapat dilihat dari sebagian besar bahasa 
sesuai dengan perkembangan peserta didik dan menciptakan 
komunikasi interaktif. Sama halnya dengan ahli materi Biologi, 
ahli integrasi nilai-nilai Islam juga mempunyai beberapa 
kriteria yang harus dipenuhi dalam pengembangan buku 
petunjuk praktikum. Rinciannya dapat dilihat pada gambar 
4.46 grafik berikut:  
Gambar 4.46 Grafik Hasil Validasi Ahli 
Integrasi Nilai-nilai Islam 
 
Penilaian dari ahli integrasi nilai-nilai Islam mendapatkan 
nilai sangat layak. Dilihat dari aspek ketepatan ayat, sebagian 





pencernaan makanan pada manusia. Aspek penjelasan ayat, 
dalam penjelasan ayat yang dikaitkan dengan materi sangat 
sesuai sehingga peserta didik mudah untuk memahaminya. 
Aspek pengkajian tafsir, sebagian besar tafsir-tafsir yang 
digunakan mendukung untuk menafsirkan ayat yang sesuai 
dengan materi. Aspek penyajian nilai Islam yang dikaji sangat 
sesuai dengan materi sistem pencernaan makanan pada 
manusia, dan aspek kesesuaian nilai Islam antara sains dan 
Islam saling terpadu dan sesuai sehingga peserta didik lebih 
mudah untuk memahami hubungan antara keduanya. Sama 
halnya dengan ahli integrasi nilai-nilai Islam, ahli media juga 
mempunyai beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam 
pengembangan buku petunjuk praktikum. Rinciannya dapat 





      Gambar 4.47 Grafik Hasil Validasi Ahli Media 
 
Penilaian dari ahli media rata-rata mendapatkan nilai sangat 
layak. Hanya pada satu kriteria yang mendapatkan nilai layak. 
Dilihat dari aspek relevansi Kesesuaian media buku petunjuk 
praktikum dengan tujuan pembelajaran sangat sesuai, media buku 
petunjuk praktikum yang digunakan sesuai dengan karakteristik 
peserta didik, media buku petunjuk praktikum sesuai  sebagai 
sumber belajar. Aspek kualitas sumber belajar dapat dilihat dari 
sebagian besar sumber belajar yang dikembangkan sesuai dengan 
perkembangan peserta didik untuk menciptakan suasana belajar  
yang baru yang menjadikan peserta didik lebih senang dalam 
proses pembelajaran. Selain itu dengan adanya sumber belajar 












dapat saling bekerja sama antar kelompok. Aspek efisiensi dapat 
dilihat dari efisiensi media cukup sesuai dalam kaitannya dengan 
waktu, dan efisien dalam kaitannya dengan biaya. Aspek tampilan 
dapat dilihat diantaranya dari sebagian besar tampilan sesuai, 
konsisten dan runtut. Sama halnya dengan ketiga validator ahli 
diatas, buku petunjuk praktikum menjadi lebih valid dan layak 
karena didukung dengan uji kelayakan dari guru Biologi di MA NU 
03 Sunan Katong Kendal yang juga mempunyai beberapa kriteria 
yang harus dipenuhi dalam pengembangan buku petunjuk 
praktikum. Rinciannya dapat dilihat pada gambar 4.48 berikut:      
 







Guru Biologi memberikan tanggapan atau respons sangat 
setuju terhadap pengembangan buku petunjuk praktikum, hal 
ini dibuktikan dengan tanggapan guru bahwa buku petunjuk 
praktikum yang dikembangkan sangat bermanfaat terutama di 
MA NU 03 Sunan Katong Kendal yang mana sekolah tersebut 
berasaskan Nahdatul Ulama dan terdapat pada lingkungan 
sekitar pesantren karena terdapat integrasi nilai-nilai Islam.  
Setelah divalidasikan kepada para validator ahli, tahapan 
selanjutnya yang harus dilakukan adalah mengujikan buku 
petunjuk praktikum pada skala kecil, yaitu pada peserta didik 
kelas XI IPA 1 Sunan Katong yang berjumlah 33 peserta didik. 
Peserta didik tersebut yang memberikan penilaian terhadap 
buku petunjuk praktikum terintegrasi nilai-nilai Islam yang 
telah dikembangkan. Grafik hasil tanggapan peserta didik 
dapat dilihat pada skala kecil dan dapat diamati pada gambar 




























Gambar 4.49 grafik hasil uji lapangan skala kecil 
 
Hasil dari grafik uji lapangan skala kecil dengan jumlah 
peserta didik 33 menunjukkan nilai pada masing-masing aspek 
yang tergolong dalam kategori sangat baik dan baik. Kategori 
tersebut terdapat pada buku Purwanto (2002:103). Apabila 
persentase dalam tiap-tiap aspek dan nilainya digabungkan, 



































































































































diberikan kepada peserta didik nilainya sebesar 83%. Hal 
tersebut berarti bahwa buku petunjuk praktikum terintegrasi 
nilai-nilai Islam yang telah dikembangkan termasuk ke dalam 
kategori baik. Hal tersebut dapat dilihat dari respon peserta 
didik dalam mengisi angket 3, 4, dan 5 baik dari aspek 
keakuratan ataupun manfaat dari buku petunjuk praktikum 
yang telah digunakan. Peserta didik merasa tertarik ketika 
diajak praktikum dengan menggunakan buku petunjuk 
praktikum. Selain tertarik yang menjadikan buku petunjuk 
praktikum sangat diminati oleh peserta didik adalah bukunya 
yang berwarna, uji praktikumnya, juga menambah solidaritas 
antar kelompok dan menguji ketelitian, bahan praktikum yang 
digunakan mudah dicari oleh peserta didik dan yang paling 
penting adalah adanya integrasi nilai-nilai Islam, karena 
sekolah tersebut berada di lingkungan pesantren dan berbasis 
ke NU an sehingga integrasi nilai-nilai Islam sangat penting 
diterapkan pada tiap-tiap pembelajaran.  
Beberapa peserta didik juga memberikan tanggapan 
dalam angket tersebut bahwa dengan adanya praktikum 
menggunakan buku petunjuk praktikum peserta didik lebih 
mudah memahami zat-zat yang terkandung dalam makanan, 
mengetahui makanan seimbang dan memahami bagian-bagian 
saluran pencernaan serta fungsinya. Selain itu adanya integrasi 
nilai-nilai Islam menjadikan peserta didik semakin 





didik belajar dan mengingat materi sistem pencernaan 
makanan pada manusia, serta memacu kekompakan dalam 
bekerja kelompok. Beberapa peserta didik juga memberikan 
masukan seperti adanya penambahan permainan dan 
pembagian buku petunjuk yang kurang merata. 
 Buku petunjuk praktikum yang telah dikembangkan dapat 
dikategorikan sangat layak untuk digunakan dalam praktikum 
karena telah melalui penilaian kelayakan dari para validator 
ahli, guru, dan peserta didik. Penilaian kelayakan dari validator 
ahli yaitu ahli materi Abdul Malik, S.Pd., M.Si., sebesar 88% 
dengan kategori sangat valid dan sangat layak untuk 
digunakan. Ahli media yaitu M. Izzatul Faqih, M.Pd., mendapat 
penilaian sebesar 84% dengan kategori sangat valid dan sangat 
layak untuk digunakan, dari ahli integrasi nilai-nilai Islam yaitu 
Dr. H. Ahmad Tajuddin Arafat, M.Si. mendapat penilaian 
sebesar 93% dengan kategori sangat valid dan sangat layak 
untuk digunakan. Sedangkan dari penilaian guru adalah 
sebesar 96% dengan kriteria sangat valid dan sangat layak 
untuk digunakan. Sehingga ketika semua validator ahli dan 
guru dijumlahkan dan kemudian dirata-rata mendapatkan 
persentase sebesar 90% dengan kriteria sangat valid dan 
sangat layak. Selain ketiga ahli validator dan guru tersebut. 
Penilaian juga diberikan dari peserta didik dengan penilaian 





praktikum yang dikembangkan sangat layak dan baik untuk 
digunakan dalam pembelajaran praktikum. 
 
D. Prototipe Hasil Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum 
Setelah mendapat beberapa masukan dari ahli validator, 
guru, dan tanggapan dari peserta didik, maka produk buku 
petunjuk praktikum di revisi dan hasil akhir dari desain buku 
































Gambar 4.51 produk akhir Undang-undang hak cipta buku 
petunjuk praktikum 
 













Gambar 4.52 produk akhir daftar isi buku petunjuk 
praktikum 
 










                 Gambar 4.53 produk akhir kata pengantar  
















Gambar 4.54 produk akhir petunjuk penggunaan   















Gambar 4.55 produk akhir materi  
buku petunjuk praktikum 
 













Gambar 4.56 produk akhir integrasi nilai-nilai Islam 
buku petunjuk praktikum 
 
 















Gambar 4.57 produk akhir daftar isi 












Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang 
telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa: 
8. Desain atau karakteristik produk hasil pengembangan buku 
petunjuk praktikum biologi dengan menggunakan metode 
inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam yaitu:  
a. Bagian pendahuluan mengandung tata tertib praktikum, 
dan petunjuk pembuatan laporan.  
b. Bagian isi berisi guide inquiry (inkuiri terbimbing) acara 
praktikum yang memuat judul praktikum, tujuan 
praktikum, materi dan ayat Al-Qur’an yang berhubungan 
dengan materi, alat dan bahan, cara kerja, Hipotesis, Hasil 
praktikum dan soal pengayaan. 
c. Bagian akhir mengandung daftar pustaka dan biografi 
penulis. 
9. Berdasarkan pada penilaian kualitas dari buku petunjuk 
praktikum oleh ahli materi dengan persentase  sebesar 88%, 
ahli integrasi nilai-nilai Islam dengan persentase sebesar 93%, 
dan ahli media dengan persentase sebesar 84% serta dari 
tanggapan guru sebesar 96%. Buku petunjuk praktikum yang 





XI IPA 1 MA NU 03 Sunan Katong Kendal dengan jumlah 33 
peserta didik. Tingkat kelayakan pada buku petunjuk praktikum 
dari penilaian angket yang diberikan kepada peserta didik 
tersebut mendapat penilaian sebesar 83%. Dari berbagai 
penilaian kelayakan buku petunjuk praktikum dengan 
menggunakan metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai 
Islam yang dikembangkan peneliti dapat dikatakan bahwa buku 
petunjuk praktikum tersebut sangat layak untuk digunakan 
sebagai sumber belajar pada materi sistem pencernaan 
makanan pada manusia di MA NU 03 Sunan Katong Kendal.  
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil pengembangan media berupa buku 
petunjuk praktikum dengan menggunakan metode inkuiri 
terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi sistem 
pencernaan makanan pada manusia, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru dianjurkan untuk lebih meningkatkan penggunaan 
berbagai sumber belajar untuk peserta didik dan lebih 
kreatif dalam membuat model pembelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi lebih menarik. 





Peserta didik diharapkan lebih maksimal pada 
pembelajaran dalam menggunakan buku petunjuk 
praktikum yang dikembangkan dan lebih aktif pada saat 
pembelajaran. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Agar peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model 
jenis model pembelajaran yang lainnya dan bisa di 
tambah dengan adanya permainan. Serta agar peneliti 
selanjutnya lebih mendalam dan sampai pada efektivitas, 
yaitu sampai pada hubungan atau pengaruh buku 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
Untuk mengetahui kelayakan buku petunjuk praktikum 
biologi dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-
nilai Islam    materi sistem pencernaan makanan pada 
manusia di MA NU 03 Sunan Katong Kendal 
1. Nama Responden  : Tumiyati S.Pd 
2. Jenis Kelamin  : Perempuan 
3. Sekolah Tempat Mengajar : MA NU 03 Sunan Katong Kendal 
4. Jenis Pendidikan  : S1 
 
Pertanyaan Jawaban 
1. Secara umum di Indonesia sudah 
diterapkan kurikulum 2013. Apakah 
sekolah ini sudah menerapkan kurikulum 
2013/ KTSP pada pembelajaran Biologi? 
- Iya, sudah. 
 
 
2. Dalam pembelajaran Biologi biasanya 
terdapat kegiatan praktikum. Pernahkah 
anda menerapkan kegiatan praktikum 
dalam pembelajaran? 
- Pernah, tapi sekarang 
sudah jarang. 
3. Apakah dalam kegiatan pembelajaran 
anda mengacu pada KI dan KD/ SK dan 
KD? 
- Iya, dalam pembelajaran 
saya mengacu pada KI dan 
KD. 
4. Dalam kegiatan praktikum apakah 
peserta didik diberikan buku pedoman 
berupa buku petunjuk praktikum? Atau 
hanya dijelaskan saja? 
- Berhubung saya jarang 
melaksanakan 
pembelajaran praktikum. 
Namun menurut saya 
kegiatan praktikum lebih 
baik disediakan buku 
pedoman praktikumnya 






5. Apakah bapak/ ibu pernah menggunakan 
metode inkuiri dalam melaksanakan 
proses pembelajaran? 
- Pernah, tapi jarang. 
6. Dalam sistem pembelajaran sudahkah 
mengaitkan integrasi nilai-nilai Islam 
dalam mata pelajaran? 
- Sudah tapi jarang, dan 
hanya saya selipkan saja. 
Tanpa ada penjelasan 
yang lebih detail. 
7. Menurut anda perlukah setiap peserta 
didik meningkatkan kaitan ayat-ayat Al-
Qur’an dengan materi pembelajaran? 
- Sangat perlu, karena 
sekolah ini basisnya ke NU 
an. 
8. Pada pembelajaran Biologi materi sistem 
pencernaan makanan pada manusia, 
adakah peserta didik yang masih kurang 
paham dengan materi sistem pencernaan 
makanan pada manusia.  
- Iya, pasti ada. Apalagi 
materi ini memang butuh 
pembuktian ilmiah. 
9. Menurut anda, perlukah dalam praktikum 
itu disediakan sumber belajar berupa 
buku petunjuk praktikum yang 
dilengkapi dengan ayat-ayat Al-Qur’an 
yang berhubungan dengan materi 
tersebut, agar peserta didik lebih paham?   
- Sangat perlu 
10. Menurut anda, perlukah dalam membuat 
sumber belajar berupa buku petunjuk 
praktikum dengan metode inkuiri 
terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam? 
Dilengkapi dengan soal pengayaan?  
- Kalau itu bisa membuat 
peserta didik merasa 
tertarik dan mampu 
menambah kreativitas 
peserta didik. Ya, itu 




































































































































































































































tase 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Abdul Latief M 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 38 76% 
2 Adinda Devi A 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 36 72% 
3 
Adinda Nuril 
A.A 4 4 3 3 5 4 4 3 3 4 37 74% 
4 Amanda Deva A 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 47 94% 
5 Ayu Diah S 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 43 86% 
6 Azza Nur Laela 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 41 82% 
7 Bagus Sanjaya 5 4 4 4 5 5 3 5 4 5 44 88% 
8 Diah Nur Safaah 4 5 5 3 4 4 3 4 4 5 41 82% 
9 Dimyati Rosi 4 4 5 5 3 4 4 5 3 5 42 84% 
10 Esti Widiyani 5 4 5 4 3 4 5 4 3 3 40 80% 
11 Febri Nur Ariga 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 100% 
12 Iwan Nuh 5 4 3 5 4 5 3 5 5 4 43 86% 
13 M. Iqbal Zaelani 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 45 90% 
14 Makhfud Efendi 4 4 3 3 4 5 3 3 4 4 37 74% 
15 Maulidatul K 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 36 72% 
16 Maya Anggiani 3 5 5 5 3 5 4 4 4 4 42 84% 
17 Mayada Sri P 3 5 5 5 4 5 4 4 4 4 43 86% 
18 Naily Luklu' 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 41 82% 





20 Nissa Ristiana 3 5 5 3 3 5 4 4 4 4 40 80% 
21 Niswatul F 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 36 72% 
22 Nurul Ali F 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 46 92% 
23 Sari 4 3 3 3 4 4 4 3 3 5 36 72% 
24 Satya Sifa'ur 5 5 4 4 3 5 4 3 4 5 42 84% 
25 Sevi Amalia 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 47 94% 
26 Siti Salamah 4 4 5 4 3 4 5 4 5 5 43 86% 
27 Takhzimatun N 4 5 5 4 3 4 4 3 3 4 39 78% 
28 Tri Ayu Lestari 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 38 76% 
29 Tri Wulan T 4 5 3 4 3 5 5 4 5 5 43 86% 
30 Umil Hidayah 5 3 4 5 4 3 5 4 4 5 42 84% 
31 Wafik Azizah 4 5 5 4 3 4 5 3 4 5 42 84% 
32 Yusi Yulistiani 5 4 5 4 3 4 5 4 3 3 40 80% 
33 Zakiyah Uswah 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 44 88% 
Skor 
 
138 140 140 135 126 141 136 130 134 144 1364 83% 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : MA NU 03 Sunan Katong   
Mata Pelajaran  : Biologi 
Kelas /Semester : XI/Gasal 
Materi Pokok  : Struktur jaringan organ pada sistem   pencernaan 
Alokasi waktu  : 2 minggu x 4JP 
 






 KI-1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  
 KI-2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 
damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3: Memahami, mene-rapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasar-kan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prose-dural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minat-nya untuk memecahkan masalah. 
 KI4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 






No KD Pengetahuan No KD 
Keterampilan 
3.7 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun 
organ pada sistem pencernaan 
dalam kaitannya dengan 
nutrisi, bioproses dan 
gangguan fungsi yang dapat 
terjadi pada sistem pencernaan 
manusia 
4.7 Menyajikan laporan hasil uji zat makanan yang 
terkandung dalam berbagai jenis bahan makanan 
dikaitkan dengan kebutuhan energi setiap individu 
serta teknologi pengolahan pangan dan keamanan 
pangan  
No IPK Pengetahuan No IPK Keterampilan 
3.7.1 Menganalisis zat makanan 
yang diperlukan tubuh 
manusia sehari-hari dari 
berbagai sumber informasi 
 
4.7.1 Menyajikan laporan hasil uji zat makanan yang 
terkandung dalam berbagai jenis bahan makanan 
dikaitkan dengan kebutuhan energi setiap individu 
serta teknologi pengolahan pangan dan keamanan 
pangan 
 
3.7.2 Mengidentifikasi salah satu 
bagian saluran pencernaan 
hewan ruminansia, saluran 
pencernaan manusia melalui 
berbagai media informasi dan  
4.7.2 Menyusun laporan hasil diskusi, pengamatan dan 
praktik membandingkan organ pencernaan makanan 
manusia dengan hewan ruminansia  menggunakan 






mengenali posisi alat dan 
kelenjar pencernaan  serta 
fungsinya  
 




mungkin terjadi pada sistem 
pencernaan manusia dari 
berbagai sumber dan 
mengaitkan antara konsep 
dengan hasil 
pengamatan/perco- baan dan 
menyimpulkannya serta 
mempresentasikan secara 
lisan tentang struktur sel 
penyusun jaringan, organ 
pencernaan, fungsi dan 
prosesnya. 
4.7.3 Menyusun menu makanan  seimbang untuk  kategori 
aktivitas normal 
 
3.7.4 Melaporkan secara tertulis 
cara menjaga kesehatan diri 






perolehan nutrisi, energi 
melalui makanan  dalam kerja 
sistem pencernaan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: Menganalisis zat 
makanan yang diperlukan tubuh manusia sehari-hari dari berbagai sumber informasi, 
mengidentifikasi salah satu bagian saluran pencernaan hewan ruminansia, saluran pencernaan 
manusia melalui berbagai media informasi dan  mengenali posisi alat dan kelenjar pencernaan  
serta fungsinya. Membandingkan organ pencernaan makanan manusia dengan hewan ruminansia  
menggunakan gambar/carta, menyusun menu makanan  seimbang untuk  kategori aktivitas 
normal, Membahas  data pengamatan/percobaan,  menganalisis informasi kelainan-kelainan yang 
mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia dari berbagai sumber dan mengaitkan antara 
konsep dengan hasil pengamatan/percobaan dan menyimpulkannya serta mempresenta-sikan 
secara lisan tentang struktur sel penyusun jaringan, organ pencernaan, fungsi dan prosesnya, 
melaporkan secara tertulis cara menjaga kesehatan diri dengan prinsip-prinsip dalam perolehan 





zat makanan yang terkandung dalam berbagai jenis bahan makanan dikaitkan dengan kebutuhan 
energi setiap individu serta teknologi pengolahan pangan dan keamanan pangan melalui model 
pembelajaran Inquiry Terbimbing.   
 
D. Materi Pembelajaran 
 Zat Makanan. 
 Status Gizi 
 Menu sehat 
 Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada organ pencernaan  
 Struktur dan fungsi jaringan sistem pencernaan hewan ruminansia. 
 Penyakit/gangguan bioproses sistem pencernaan 
 
 






Pertemuan No IPK Model Metode  
1 3.7.1 
4.7.1 
Inquiry Terbimbing  
 




Inquiry Terbimbing  
 
Diskusi, pengamatan dan praktik 
3      3.7.4 
     4.7.3 
Inquiry Terbimbing  
 
Diskusi, Identifikasi, dan praktik 
 
 
F. Alat dan media 
1) Alat 
 Alat-alat praktikum, timbangan, pengukur tinggi badan, Kartu nama-nama alat pencernaan. 
2) Media 
a) Buku petunjuk praktikum 





c) Torso  






No IPK IPK 
3.7.1 Menganalisis zat makanan yang diperlukan tubuh manusia sehari-hari dari berbagai 
sumber informasi 
4.7.1 Menyajikan laporan hasil uji zat makanan yang terkandung dalam berbagai jenis bahan 
makanan dikaitkan dengan kebutuhan energi setiap individu serta teknologi pengolahan 








Sintak Waktu Keterangan 
Pendahuluan 
 Guru Membuka pelajaran (salam, 
berdoa, mengecek kehadiran 
peserta didik), mengondisikan 
kelas dan pembiasaan  
 Guru membagi kelas menjadi 4 
kelompok 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
 Guru memberikan gambaran 
tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari 
melalui nilai-nilai Islam dalam 
QS. Al-Baqarah Ayat 57 dan 
Hadis. 





 Peserta didik diberi motivasi atau 
rangsangan untuk memusatkan 




5 menit 4C: Kritis 
 







Sintak Waktu Keterangan 
 
 Guru memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan paktikum yang 
disajikan dan akan dijawab 
melalui kegiatan belajar, 
contohnya : 
- Mengajukan pertanyaan 









 Guru memberikan kesempatan 
pada peserta didik untuk 
merumuskan hipotesis dari 
masalah yang dihadapi: 
- Misal dugaan sementara 
mengenai hasil praktikum uji 
zat makanan. 
Hipotesis 10 menit HOTS: Literasi 
 
4C: Kritis, kolaboratif 
 
PPK: Rajin, teliti 
 Peserta didik mengumpulkan 
informasi yang relevan untuk 
Data collection 
 








Sintak Waktu Keterangan 
menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
- Menganalisis dengan 
seksama praktikum pada 
materi Zat Makanan yang 
sedang dipelajari melalui 
kegiatan praktikum 
- Secara disiplin melakukan 
kegiatan literasi dengan 
mencari dan membaca 
berbagai referensi dari 
berbagai sumber guna 
menambah pengetahuan dan 
pemahaman tentang materi 




PPK: Jujur, teliti 
 Peserta didik dalam 
kelompoknya melakukan 
pengamatan dengan cara: 
- Menganalisis data praktikum 















Sintak Waktu Keterangan 
- Peserta didik menulis 
laporan sementara hasil 
pengamatan 
 Peserta didik mendiskusikan 
hasil pengamatannya dan 
memverifikasi hasil 
pengamatannya dengan data-
data atau teori pada buku 
sumber melalui kegiatan : 
- Membandingkan hasil 
pengamatan dengan data-




5 menit 4C: kolaborasi 
 
PPK: Rajin, jujur, teliti 
- Peserta didik berdiskusi 
untuk menyimpulkan:  
 Hasil pengamatan praktikum 
pada analisis Zat Makanan 
Menjawab pertanyaan 
tentang materi  Zat Makanan, 
yang terdapat pada buku 
pegangan peserta didik atau 
Generalization 
 







Sintak Waktu Keterangan 
lembar kerja yang telah 
disediakan. 
 Membuat laporan hasil 
praktkum secara individu 
 Penutup 
 Guru menyampaikan kepada 
peserta didik untuk membuat 
laporan individu  dengan 
bimbingan guru tentang point-
point penting yang muncul 
dalam kegiatan praktikum uji 
Zat Makanan, dan di 
kumpulkan pada pertemuan 
berikutnya. 
 
 Guru memberikan motivasi 
kepada peserta didik untuk 
selalu belajar 
 Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan 
menyampaikan pembelajaran 
pada materi berikutnya. 
 10  
menit 
PPK: kreatif 








No IPK IPK 
3.7.2  Mengidentifikasi salah satu bagian saluran pencernaan hewan ruminansia, 
saluran pencernaan manusia melalui berbagai media informasi dan  
mengenali posisi alat dan kelenjar pencernaan  serta fungsinya  
 
3.7.3 Membahas  data pengamatan/percobaan,  menganalisis informasi kelainan-
kelainan yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia dari 
berbagai sumber dan mengaitkan antara konsep dengan hasil 
pengamatan/percobaan dan menyimpulkannya serta mempresentasikan 
secara lisan tentang struktur sel penyusun jaringan, organ pencernaan, 
fungsi dan prosesnya. 
4.7.2    Menyusun laporan hasil diskusi, pengamatan dan praktik membandingkan 
organ pencernaan makanan manusia dengan hewan ruminansia  









Sintak Waktu Keterangan 
Pendahuluan 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam pembuka, 
memanjatkan syukur 
kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai 
sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan 
psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
 Guru mengulang hasil 
praktikum sebelumnya 
 Memberitahukan  materi 
pelajaran yang akan 
dibahas pada pertemuan 
saat itu dan 
mengaitkannya dengan 









Sintak Waktu Keterangan 
nilai-nilai Islam yang 
terkandung dalam QS. Al-
Baqarah Ayat 172-173 dan 
Hadits. 
Kegiatan Inti 
 Peserta didik diberi 
motivasi atau rangsangan 
untuk memusatkan 
perhatian pada topik 
materi Struktur dan fungsi 
sel penyusun jaringan 
pada organ pencernaan  
dengan cara : 





5 menit PPK: Rasa ingin tahu 
 Guru memberikan 
kesempatan pada peserta 
didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan torso dan 
Problem statemen 
 









Sintak Waktu Keterangan 
gambar yang disajikan dan 
akan dijawab melalui 
kegiatan belajar, contohnya 
: perbedaan organ 
pencernaan makanan 
manusia dengan hewan 
ruminansia? 
 
 Guru memberikan 
kesempatan pada peserta 
didik untuk menuliskan 
hipotesis dari identifikasi 
mengenai pertanyaan yang 
berkaitan dengan torso dan 
gambar yang disajikan dan 
akan dijawab melalui 
kegiatan belajar, contohnya 
: perbedaan organ 
pencernaan makanan 
manusia dengan hewan 
ruminansia? 
 
Hipotesis 10 menit HOTS: Literasi 
 
4C: Kritis, kolaboratif 
 







Sintak Waktu Keterangan 
 Peserta didik mengamati LK 
yang ada pada buku 
petunjuk yang sudah 
dibagikan, kemudian setiap 
kelompok mendiskusikan 
materi sesuai dengan 
perintah yang ada pada LK 
Data collection 
 





 Peserta didik dalam 
kelompoknya berdiskusi 
mengolah data hasil 
pengamatan dengan cara: 
mendiskusikan perbedaan 
organ pencernaan manusia 
dengan hewan ruminansia  
Data processing 
 
10 menit  
4C: kolaboratif 
 
PPK: Rajin, teliti 





data-data atau teori pada 
buku sumber melalui 
kegiatan prakik : 
Verification 
 











Sintak Waktu Keterangan 
- Membandingkan 
pemahamannya dengan 
data atau teori yang ada 
pada buku sumber 
- Guru memberikan 
pertanyaan kepada 
setiap kelompok dan 
meminta perwakilan 






 Peserta didik berdiskusi 
untuk menyimpulkan: 
- Menyimpulkan tentang 
point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru 
dilakukan berupa : catatan 
laporan sementara secara 
Generalization 
 







Sintak Waktu Keterangan 
tertulis tentang organ 
saluran pencernaan 
manusia dengan hewan 
ruminansia. 
 Penutup 
 Peserta didik 
menyimpulkan tentang 
point-point penting yang 
muncul dalam kegiatan 
pembelajaran yang baru 
dilakukan 
 Peserta didik 
menyimpulkan tentang 
point-point penting yang 
terkandung dalam QS. Al-
Baqarah Ayat 172-173 dan 
Hadits. 
 Peserta didik 
mengumpulkan laporan 
praktikum pada 
pertemuan selanjutnya   
 Guru mengakhiri 








Sintak Waktu Keterangan 
pembelajaran dengan 





















No IPK IPK 
3.7.4 Melaporkan secara tertulis cara menjaga kesehatan diri dengan prinsip-
prinsip dalam perolehan nutrisi, energi melalui makanan  dalam kerja 
sistem pencernaan 









Sintak Waktu Keterangan 
Pendahuluan 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam pembuka, 
memanjatkan syukur 
kepada Tuhan YME dan 
berdoa  untuk  memulai 
pembelajaran 
 Memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai 
sikap disiplin 
 Menyiapkan fisik dan 
psikis peserta didik  dalam 
mengawali kegiatan 
pembelajaran. 
 Memberitahukan  materi 
pelajaran yang akan 
dibahas pada pertemuan 
saat itu. 
 Guru meminta salah 
seorang siswa untuk 
membacakan QS. Al-A’raf  









Sintak Waktu Keterangan 
ayat 31 dan Hadis yang 
terdapat pada buku 
petunjuk, kemudian 
meminta siswa lain untuk 
menjeaskan maksud dari 
kandungan ayat dan hadis 
tersebut serta 
mengaitkannya dengan 
materi yang akan di 
pelajari yaitu menu 
makanan seimbang. 
Kegiatan Inti 
 Guru meminta peserta 
didik untuk menyebutkan 
menu makan apa saja yang 
biasa mereka konsumsi 
dalam kehidupan sehari-
hari  
 Mengidentifikasi Menu 
sehat dengan cara 
mendiskusikan secara 
kelompok pada lembar 
kerja yang ada pada buku 
petunjuk praktikum   
Stimulasi 
 
5 menit 4C: Kritis 
 







Sintak Waktu Keterangan 
 
 Guru memberikan 
kesempatan pada peserta 
didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan menu 
makanan  seimbang dan 
akan dijawab melalui 
kegiatan belajar, 
contohnya : apakah setiap 
tubuh manusia memiliki 









 Guru memberikan 
kesempatan pada peserta 
didik untuk menuliskan 
dugaan sementara 
mengenai sebanyak 
mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan menu 
makanan  seimbang dan 
akan dijawab melalui 
kegiatan belajar. 
Hipotesis 10 menit HOTS: Literasi 
 
4C: Kritis, kolaboratif 
 







Sintak Waktu Keterangan 
 Peserta didik mencari data 
atau sumber informasi 
mengenai menu makan 
seimbang yang standar 








PPK: Jujur, teliti 
 Peserta didik mengukur 
tinggi dan berat badan 
kemudian di hitung status 
gizi dengan menggunakan 
rumus Broca dan IMT. 
 Peserta didik mengisi dan 
mengidentifikasi menu 
makan seimbang (yang 
tersedia pada buku 
petunjuk praktkum) 
dalam waktu sehari tiga 
kali makan dalam kondisi 
aktivitas normal.  
Data processing 
 
10 menit HOTS: Literasi 
 
4C: Kritis, kolaboratif 
 
PPK: Rajin, teliti 




5 menit 4C: kolaborasi 
 







Sintak Waktu Keterangan 
dengan data-data atau teori 







 Peserta didik berdiskusi 
untuk menyimpulkan 
- Melaporkan menu makan 
seimbang dan  menjaga 
kesehatan diri dengan 
prinsip-prinsip dalam 
perolehan nutrisi, energi 
melalui makanan  dalam 
kerja sistem pencernaan 
- Menyimpulkan tentang 
point-point penting yang 











Sintak Waktu Keterangan 
 Penutup 





yang muncul dalam 
kegiatan 
pembelajaran yang 
baru dilakukan dan 
mengaitkannya 
dengan QS. Al-A’raf 
ayat 31 dan Hadis. 







 10  menit PPK: Termotivasi, Mengingat, 
Menghargai 
 





1. Sumber belajar: Fujiyanti, Hersy. 2019. Buku Petunjuk Praktikum Biologi dengan Metode 
Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Nilai-nilai Islam. Semarang: UIN Walisongo Buku 
Pegangan Siswa.   
2. Bahan praktikum: berbagai jenis bahan makanan yang diuji kandungan zatnya, reagen 
lugol, Biuret, Fehling A dan B atau Benedict. 
 
I. Penilaian Hasil Belajar 
1. Kognitif 
a. Hasil jawaban latihan soal pengayaan 
b. Ulangan harian. 
Contoh soal:  
 Jelaskan fungsi zat makanan protein bagi tubuh! 
 Berapakah BB ideal seorang siswa yang memiliki tinggi badan 165 cm? 
 Apa yang dimaksud pola menu 4 sehat 5 sempurna? 
 Sebutkan urutan saluran pencernaan pada manusia mulai dari mulut hingga anus! 
 
2. Psikomotorik: 
 Praktik di laboratorium:  





 Praktikum saluran pencernaan 



















 Melakukan praktik uji zat makanan terhadap berbagai jenis bahan makanan. 
 Melakukan diskusi dan pengamatan pada saluran pencernaan makanan manusia dan hewan 
ruminansia 
 Melakukan diskusi dan identifikasi menu makanan seimbang dalam kehidupan sehari-hari 
 
 Aspek penilaian : Psikomotorik 
  Judul kegiatan :  
                      Tanggal Penilaian : 
                       Kelas   : 




Aspek yang dinilai 
Skor  
(78-100) 


















1.        
2.        
3.        
4.        
5.        
Aspek penilaian : Psikomotorik 
Judul kegiatan :  
Tanggal Penilaian : 
Kelas : 




Aspek yang dinilai 
Skor  
(78-100) 


















1.        
2.        
3.        
4.        










Aspek penilaian : Psikomotorik 
Judul kegiatan :  
Tanggal Penilaian : 
Kelas : 























1.        
2.        
3.        





5.        
     Semarang, 07 Mei 2019   
Peneliti 
                             
Hersy Fujiyanti 





























































































































































































































Gambar 3. Kegiatan praktikum acara 1 
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